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ABSTRAK

Endah Alfiana,2023 Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Sislaéam
Menyelesaikan Soal HOT&ga Materi Perbandingadi Kelas VIl SMP Negeri 1
LecesProbolinggo

Kata Kunci: Kemampuan Penalaran Matematiigher Order Thinking Skills
(HOTS), Perbandingan.

Kemampuanpenalaranmemiliki keterkaitan dalammenganalisis proses
pemecahan masalah yang dilakukan siswa setiap harinya. Kemapgnaaran
digunakan untuk membantu siswa dalam menarik ringkasan dan menentukan bukti
suatu teorema, menciptakan -de bary bahkan sampai memecahkan
permasalahapermasalahan matetis terutama dalam menyeldésai soaHigher
Order Thinking SkillsSoal berbasiBlOTSsecara tidak langsung akan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk membaasiedimampuan pendalamaand
berpkir tingkat tinggi dalam proses penyelesaian.

Fokus Penelitian dalam skripsi ini adalah: Bagaimana kemampuan
penalaran matematis siswa kategori kemampuan matematis tinggi dalam
menyelesaikan soal HOTS berdasarkan model krulik dan rudnick patiai m
perbandingan di kelas VII SMP Negeri 1 Leces ProbolinggpBagaimana
kemampuan penalaran matematis siswa kategori kemampuan matematis sedang
dalam menyelesaikan soal HOTS berdasarkan model krulik dan rudnick pada
materi perbandingan di kelas VII $MNegeri 1 Leces Probolingg8PBagaimana
kemampuan penalaran matematis siswa kategori kemampuan matematis rendah
dalam menyelesaikan soal HOTS berdasarkan model krulik dan rudnick pada
materi perbandingan di kelas VII SMP Negeri 1 Leces Probolinggo?

Penelitianini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis deskripsgiknik
pengumpulan data@enggunakadokumentasites dan wawancaraeknik analisis
data menggunakamodel Miles, Huberman, dan Saldar&ubjek penelitian yang
ditentukan yakni kelas M E, dan dipilih 6 siswa dengan menggunakan metode
purposive Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik.

Penelitian ini sampai pada simpulan bahwga kemampuan penalaran
matematis siswa kategori kemampuan matematis tinggiemenuhi kgijuh
indikator kenampuan penalaran matematstu menyusun konjekur, menyertakan
model, memperkirakan jawabamenggunakan pola untuk menganalisis situasi
matematis, menyusun argument yang valid, memeriksa validitas argutaen
menarik kesimpulan logis2) kemampuan pexlaran matematis siswa kategori
kemampuan matematis sedamgmpu memenuhi kelima indikator kemampuan
penalaran matematigitu menyusun dan mengkaji konjekunenyertakan dan
menjelaskan model, memperkirakan jawaban dan proses satesneriksa
validitas agument, dan menarik kesimpulan lggi3) kemampuan penalaran
matematis siswa kategori kemampuan matematis remdethpu memenuhdua
indikatorkemampuan penalaran matematis yaitu menyusun dan mengkaji konjekur
dan memperkirakan jawaban dan proses solusi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Peran pendidikan memiliki tujuan untuk menciptakan generasi yang
cerdas dalam memajukan suatu bangsa dan meningkatkan sumber daya
kehidupan ekonomi masyarakat yang berkualitas. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknoldgersikap andil pada negaranya untuk memperoleh
pendidikan yang layak bagi semua jenjang pendidikaipaya dalam
meningkatkan mutu pendidikan yakni untuk mewujudkan sumber daya
manusia yang berkelas, mampu melaksanakan tugas, memiliki sikap tanggung
jawab sehingga memerlukan penambahan wawasan terhadap pendidikan, dapat
mengabdi: semangat persatuan dan kesatuan, serta meningkatkan kualitas
keahlian® Pendidikan juga berperan besar dalam ilmu pengetahuan khususnya
matematika.

Berkembangnya ilmu matematika sebagai dasar dari bidang wawasan
dan teknologi bertujuan untuk keperluan kehidupan masyandieamatika
merupakan ilmu universal yang sering kali digunakan untuk menyelesaikan

permasalahadalam berbagai bidarfglmu matematika bukan hanya

2l ndah Wahyuni dan Endah Al fiana. AAnalisis K
Kel as X Pada Ma t e r ilnspifamatikg:s JurnalK lnongsio Pemdilikan dan
Pembelajaran Matematik®, no.1 (Juni 2022). 4@itps://doi.org/10.52166/inspiramatika.v8il.3074

35St Haj ar , Sof i y anis KechampuaRPenakatian Materadtis Siswa fi Anal i
dalam Menyelesaikan Soal Opemnded Di tinjau Dar i J-KB:.cJermadasan E me
Iimiah Matematika RealistiR, no.2 (Desember 2021): 33.
http://jim.teknokrat.ac.id/index.php/pendidikanmatematika/index

“Masrurotullaily, Hobr i, dan Suharto. AAnali
Mat emati ka Keuangan Berdasar kan MKadilanA4, Fo®l ya Si sw
(Agustus 2013). 130ttps://doi.org/10.19184/kdma.v4i2.1045
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membahas mengenai keterampilan dalam berhitung atau penggunaan rumus
ketika menghadapi suatu masalah dalam kehidupan, akan tetapi matematika
juga mengaitkan émampuan menalar dan penggundagika dengan
menganalisis proses pemecahan masalah yang dilakukan siswa setiap harinya.
Menurut NCTM dalam Arif Djunaidi bahwasannya ada lima standar
kemampuan matematika dasar yang harus dimiliki siswa yakni pemecahan
masalah, penalaran dan bukti, komunikasi, konekasn representasiMata
pelajaran matematika menjadi salah satu proses pembelajaran yang
membutuhkan tingkat kemampuan tinggi seperti kemampuan penlaran.
Kemampuan menalar merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan siswa
guna mewujudkan hasil belajaratematika siswa dengan baik, sehingga
diperoleh simpulan bahwa semakin tinggi tingkat menalar siswa maka semakin
cepat pula proses pembelajarannya sesuai dengan indikator pembelajaran yang
ditentukan.Penalaran merupakan proses pengambilan kesimpularsyasa
masalah berdasarka faktkta yang ada dengan pemikiran mendalam.
Penahran sebagai kebiasaan cara Wa@rpyang digunakan dalam menarik

sebuah kesimpulan pada permasalahan sehingga dapat menyelesaikannya

SAri f Djunaidi, Al mproving Collaboration Abil
Through Present at iMatanatBssEsiueation Caurogiseno.b(Februaey 2021).
38 http://ejournal.umm.ac.id/index.php/MEJ

5l ndah Wahyuni et al., fAAnalisis Kemampuan Ber
Wahid Hasyim Dalam M mecahkan Soal Terapan JAES: dunal Pel uang
Pembelajaran Dan Matematika SIGMA 9, No.1 (2023): 220.
https://doi.org/10.36987/jpms.v9i1.4168

"TPuji Ayu Lest ar i lislsskematpoan BErmalar ShswarKelas X Dalaan

Menyelesaikan Masalah Matematika Materi Logaritma Ditinjau Dari Gaya BetpikiProsiding
Seminar Nasional Pendidikan Matemat®@19. (1AIN, 2019)293.


http://ejournal.umm.ac.id/index.php/MEJ
https://doi.org/10.36987/jpms.v9i1.4168

dengan mengaitkan berbagai pola dan strysdda simbol matematika atau di
kehidupan nyata.

Kemampuan menalar digunakan untuk membantu siswa dalam menarik
ringkasan dan menentukan bukti suatu teorema, menciptakadeid®ru,
bahkan sampai memecahkan permasalgleamasalahan matematis.
Kemampuanmenalar matematis mampu menuntun siswa dalam membuat
argument dari pengalamannya dan memperoleh pengetahuan berupa konsep
matematikd Kemampuarpenalarardigunakan untuk membantu siswa dalam
menarik ringkasan dan menentukan bukti suatu teorema, menciptakea ide
baru, bahkan sampai memecahkan permasalamasalahan matematis.
Dengan demikian, kemampuan menalar matematis dituntut untuk melatih dan
menngkatkan dalam penerapannya kepada semua materi matematika. Melalui
kebiasaan menalar inilah diharapkan mampu mengembangkan pemikiran logis
dalam beragam konteks permasalahan yang dilakukan dari konsistensi guru
saat membimbing. Sehingga, kemampuan pesmalanatematis ini pantas
untuk ditingkatkan agar kemampuan matematis siswa mampu berkembang.
Namun dalam penerapannya sebagian siswa masih banyak yang belum mampu
meningkatkan kemampuan menalarnya yang tidak resakan diri membaca
sambil berkir dan berindak mencari informasi serta menentukan solusi ke
dalam alternatif penyelesaian, dan lebih condong menerima cara

penyelesaiannya kemudian melupakan caranya begitu saja, hal tersebut

8Sri Satriani . AAnali si s Kemampuan Pemecahan
Mat emati s Si swa Mat er iDelte KgnaldimighrPendidikan Matergatka i t ma . 0

8, no.2 (Juli 2020)194. hitp://dx.doi.org/10.31941/delta.v8i2.1006
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menyebabkan mata pelajaran matematika belum sepenuhnya menjadi mata
pelapran di sekolah yang mampu meningkatkan kemampuan berfikir dan

menalar bagi kebanyakan siswa.

Meningkatkan kemampuan penalaran dijelaskan dala@Q &lr 6 an yang
memerintahkan manusia untuk menggunakan akalnya untuk bernalar. Dalil
tersebut berada dalam QA3-Bagarah: 242
Artinya: fADemi kianl ah Al-ayatriyaaga kaemuw a n g k a n

menger tiBagargh42)S. Al

Berdasarkan ayat di atas, Allah menjelaskan kepada manusayatas
ayatnya yang mengandung hukum syariat agar dapat dipahami dan berpikir
serta dapat diamalkan sehingga dapat menyempurnakan manusia dan
memberikan kebahagiaan dunia dan akhirat. Jadi berpikir disini berarti
kemampuan penalaran untuk mengamalkan hdkumk um sy ar i 6at yan

Jelaskan.

Adapun penjelasan dalam-@lur 6 an yang memerint ahgk
untuk memikirkan dengan cermat dan melihat apa yang terkandung dalam

langit dan bumi. Dalil tersebut berada dalam Q.S. Yunus: 101

9 Kementerian Agama Rl, AQur dan dan Terjemahan, (Bandung:
Corp), 39.



Artinya: APer hati kan apa yang ada di I
tandatanda (kebesaran Allah) dan peringapemingatan itu (untuk

menghindarkan azabl | ah) dari kaum®yang tidal

Berdasarkan ayat di atas, Allah memerintakan manusia untuk
memikirkan dengan cermat dan melihat apa yang terkandung dalam langit dan
bumi. Namun, hal tersebut tidak berguna bagi kaum yang tidak beriman atas
tandatanda kebesaran Allah dan peringajagringatan itu untuk
menghindarkan dari azab Allah. Jatderpikir dengan cermat berarti
menggunakan daya nalar manusia untuk memilih melakukan yang sesuai

perinahdalam AQur 6 an at au membi arkan perintah

Rendahng kemampuan menalar pada siswa dalam memecahkan
masalah matematis salah satunya disebabkan kurangnya penalaran siswa
terhadap soal yang berhubungan dengan permasadadtzer Order Thinking
Skills (HOTS). HOTS merupakan jenis soal yang tidak hanya mengarah
siswa pada kemampuan mengingat, mengemukakan ulang, ataupun
menentukan tanpa adanya pengerjaaan, tetapi memerlukan kemampuan tingkat
tinggi siswa melalui cara ia menerapkan pada masalah baru, menganalisis,
mengomunikasikan, berkreasi, dan mengevalusganya perbedaan antara

siswa yang lebih memilih hafalan dibandingkan dengan siswa yang melatih

10 Kementerian Agama Rl, Mur 6 an dan Terjemahan, (Bandung:
Corp), 220.



kemampuan beikir tingginya!! Hal ini dibuktikan dengan hasil penerapan di
lapangan dimana masih banyak sebagian siswa yang condong memilih
kemampuan engingat daripada kemampuan hlirptingkat tingginya yang

tidak lain difaktorkan dengan anggapan siswa yang mengeluh bahwa soal
berbasis HOTS sulit untuk dipahami. Walaupun berdasarkan pernyataan
tersebut, soal berbasis HOTS bukan berarti lebih sulipai#a soal hafalan.
HOTS bertujuan untuk mela kemampuan penalaran dan bkinkreatif serta
meningkatkan karakteristik siswa dalam bercakap. Dengan ada soal HOTS,
siswa akan dapat menyelesaikan permasalahan, memilah gagasan, berargumen
secara bijak, damahir menghadapi situasi dan kondisi yang jauh lebih sulit.
Selain itu, HOTS juga dapat membantu siswa untuk menjadi lebih mandiri
dalam proses belajar dan mengajar serta membantu mengatasi kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan-ide kreatifnya.

Soal berbasisligher Order Thinking Skillsecara tidak langsung akan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membiasakan
kemampuan peraaman dan berkir tingkat tinggi dalam proses
penyelesaian. Materi pelajaran perbandingan merupakan salahmagdri

pelajaran yang berhubungan dengan tipe soal HOTS. Materi perbandingan

11 Restu Wirdayanti Ramlii Anal i si s Kemampuan Siswa Dal am

Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pokok Bahasan Pola Bilangan Pada Kelas

Vil A SMP Negeri 1 Sungguminasa. o (Skripsi, Uni



yaitu materi yang diajarkan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dikelas VII.
Perbandingan adalah perbandingan yang memiliki besaran yang®ama.

Materi perbandingan yang diajarkakepada peserta didik pada
pendidikan matematika dalam melakukan pemecahan suatu masalah
seharusnya didukung dengan berbagai aturan yang terbentuk secara sistematis,
mengingat banyaknya penyelesaian masalah matematis yang menggunakan
cara cepat, ringkas, ad instan. Adanya temuan konsep baru yang
mengolaborasikan beragam pendekatan, strategi, model maupun metode untuk
mendukung penyelesaian masalah sangat diperlukan guna meningkatkan
prestasi siswa melalui pengembangannya terhadap penalaran dan pemahaman
ddam menyelesaikan persoalan secara sistematis. Model umum yang
digunakan untuk mendukung peserta didik memecahkan masalah yakni model
klurik dan rudnick yang terdiri daempattahapan dalam menyelesaikan
masalah matematis.

Dalam menyelesaikan suatu mabkalanatematis tentunya akan
menggunakan pertanyaan seperti apa masalah yang dimaksud, apa manfaatnya,
adakah alternatif penyelesaiannya, adakah solusinya, serta bagaimana cara
pengerjaannya. Model krulik dan rudnick memiligmpat tahapan yang
digunakan dalm proses pembelajaran yakmembaca dan mengeksplorasi
(read and explore)dmenyusun rencar{devise a plan)menyelesaikan masalah

(solve the problemyan meninjau kembali dan reflekisiok back and reflect).

12 Shopia Burju SitumorangBuku Digital Matematika Perbandingan SenildMedan:
Universitas Negeri Medan, 2021), 30.



Model krulik dan rudnick ini dapat mendukupgoses pembelajaran berupa
menyelesaikan masalah sehingga dijadikan referensi oleh sebagian guru untuk
digunakan ketika mengajar. Hal ini, peran guru yaitu membimbing dan
menuntun swa mengembangkan kemampuan ta@rptingkat tingginya

secara sistematiserstruktur, dan logis sehingga siswa mampu mencari dan
menemukan masalah serta menyelesaikannya dari persoalan yang ada dengan
caranya sendiri.Guru juga berperan pentingntuk membimbing dan
mengarahkan peserta didiknya dalam rangka mengembangkan potensi

dirinya.®

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa perlu adanya penelitian lebih
lanjut menganalisis atau mendeskripsikan terkait kemampuan penalaran
matematis. Dari permasalahan ini peneliti tertarik untuk mengetahui
kemampuan penalaran matematis sismglakukan penelitian dengan judul
AAnalisi s Kemampuan Penalaran Matemati s
HOTS Berdasarkan Model Krulik dan &uick pada Materi Perbandingati

Kelas VII SMP Negeri 1 Lecd3robolinggo .

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latabelakang yang telah dikemukakan diatas, maka fokus

penelitian ini adalah

BNino Indrianto dan Kur ni apBookiUntuk Ménhimgkaggkarmb ang an
Hasi | Bel aj ar Tema Peristi wa J&habPendidkars Dagar Kel as |
Nusantarab, no.2 (Januari 2020): 280ktps://doi.org/10.29407/jpdn.v5i2.13836



https://doi.org/10.29407/jpdn.v5i2.13836

1. Bagaimana kemampuan penalaran matematis sistegori kemampuan
matemads tinggi dalam menyelesaikan soal HOTS berdasarkan model
krulik dan rudnick pada materi perbandingdirkelas VII SMP Negeri 1
LecesProbolingg®

2. Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa kategori kemampuan
matematissedang dalam menyelesaikan soal HOTS berdasarkan model
krulik dan rudnick pada materi perbandingan di kelas VII SMP Negeri 1
Leces Probotiggo?

3. Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa kategori kemampuan
matematisrendah dalam menyelesaikan soal HOTS berdasarkan model
krulik dan rudnick pada materi perbandingan di kelas VII SMP Negeri 1
Leces Probolinggo?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dkus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini yakni
ingin:

1. Menganalisis kemampuan penalaran matematis siaagmemiliki tingkat
kemampuamatematiginggidalam menyelesaikan soal HOTS berdasarkan
model krulik dan rudnick pada materi perbandingkrkelas VII SMP
Negeri 1 Lece®roblinggo

2. Menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki tingkat
kemampuan matematis sedang dalam menyelesaikan soal HOTS
berdasarkan model krulik dan rudnick pada materi perbandingan di kelas

VIl SMP Neger 1 Leces Problinggo.
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3. Menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki tingkat
kemampuan matematis rendah dalam menyelesaikan soal HOTS
berdasarkan model krulik dan rudnick pada materi perbandingan di kelas
VIl SMP Negeri 1 Leces Problinggo.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
bersangkutan. Adapun keunggulan teoretis atau berbasis teori dan keunggulan
praktis atau berbasis mesial adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian yang draikan mampu diangkat sebagai sumber
rujukan tentang analisis kemampuan penalaran matematis siswa dalam
menyelesaikan sotlOTSsmp berdasarkan model krulik dan rudnick pada
materi perbandingadh kelas VII, hal ini terutama berlaku dalam pendidikan
matenmatika dan  meningkatkan = kemampuan  peneliti  untuk
mengimplementasikan pembelajaran yang sesuai di kelas.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Siswa dapat mengetahui kemampuan penalaran matematisnya
ketika menyelesaikan soBlOTS smp berdasarkan model krulik dan
rudnick pada materi perbandingan, sehingga siswa mampu
memperbaiki dan mengembangkan pola pikirnya melalui pengetahuan

atau pengalaman barunya.
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b. Bagi Guru
Guru menentukan keadaan individual siswa terhadap materi mana
yang belum dipahami dan dikuasai, serta sejauh mana kemampuan
penalaran matematis siswa cukup baik bagi guru untuk melengkapi
kualitas pengajaran yang diberikan pada pertemuan berikutnya.
c. BagiSekolah
Sekolah berperan sebagai masukan dalam pembaruan pada proses
pembelajaran, dan meningkatkan prestasi dan fasilitas pendidikan yang
mendukung kegiatan proses belajar mengajar siswa, khususnya
pembelajaran matematika.

E. Definisi Istilah

Adapun beberapestilah yang didefinisikan dalam penelitian ini yaitu
untuk mempermudah pemahaman kepada pembaca. -Istilah yang

dimaksud diantaranya.

1. Analisis
Analisis adalah suatu kegiatan evaluasi terhadap peristiwa untuk
memperoleh temuan baru terhadap masalah yang akan diteliti oleh peneliti
melalui faktafakta yang akurat. Analisis yang menjadi fokus penelitian ini
yaitu berkaitan dengan kemampuan penalaratematis.
2. Kemampuan Penalaran Matematis
Kemampuan penalaranatematis adalah kemampuan llargogis
dari suatu fakta atau konsep matematis berupa gagasan yang dipergunakan

untuk menarik kesimpulan.
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3. SoalHigher Order Thinking Skills
Soal HOTS adalaloal yang mengukur kemampuan hi&nptingkat
tinggi siswa dari segi mengkregsreateC6), mengevaluas{evaluate
C5),dan menganalisi@nalyzeC4).
4. Model Krulik dan Rudnick
Model krulik dan rudnick adalah model pemecahan masalah yang
dikemukakan oleh Kiik dan Rudnick, yang terdapattdhapan dalam
menyelesaikan masalah pada matematika yamembaca dan
mengeksplorasfread and explore)menyusun rencan@evise a plan)
menyelesaikan masaldbolve the problem)dan meninjau kembali dan
refleksi (look back and reflect).
5. Perbandingan
Perbandingan merupakan membandingan antara dua nilai atau lebih
besaran yang sejenis dan dinyatakan secara sederhana. Perbandingan
disebut juga dengan rasio.
F. Sistematika Pembahasan
Tujuan dari sistematika pembahasan yaittuk menunjukkan deretan
pembahasan penelitian secara sistematis sehingga terlihat jelas kerangka
penelitian dalam dilaksanakan penelitian. Sistematika pembahasan yang

dicantumkan pada penelitian terdapat lima bab, antara lain:

BAB | ialah pendahuluan, bab ini sebagai awal dalam penyusunan pada

penelitian yang didalamnya terdapat konteks penelitian, fokus penelitian,
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tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, serta sistematika

pembahasan. Dasar tersebut dijadikan selzagai pada pembuatan proposal.

BAB Il ialah kajian kepustakaan, pada bab kedua ini menelaah secara
pandangan terkait penelitian terdahulu, kajian teori yang dijadikan sebagai

pedoman penelitian.

BAB Il ialah metode penelitian, pada bab ini mempunyailjadrasan
yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap

tahap penelitian yang segera dilaksanakan nantinya.

BAB IV ialah penyajian data dan analisis,dpabab keempat ini
membahas mengenai hasil penelitian yang telah diteliti diantaranya gambaran
objek penelitian, penyajian dan analisis data, pembahasan temuan yang telah

dilakukan dalam penelitian.

BAB 'V ialah penutup, pada bab terakhir ini sudah bisaridibdanya
kesimpulan dan juga saran bahwa yang terdapat padhababebelumnya
dalam proses penelitian yang sudah dianalisis secara teliti pada permasalahan
penelitian yang ada. Saran sebagai pencerahan pada pesvadiiti dan

pembaca lainnya yang meituskan penelitian dalam hal memiliki saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, penelitian terdahulu yang dipilih yaitu beragam hasil
dari penelitian terdahulu yang berkaitan beserta penelitian yang akan
dilaksanakan, lanjutnya peneliti akan membentuk rangkuman baik penelitian
yang terpublikasi atau belum terpublikasi (skripsi, tesis,ridise dan lain
sebagiannya). Melalui pelaksanaan dari langkatgyakan dilakukan maka
penelitian ini akan ditinjau keorisinalitasnya dan tempat lapangan yang akan
diteliti. Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian diantaranya:

a. Jurnal Absis oleh Ardi Gustiadi, Nina Agustyaningrum, dan Yudhi Hanggara,
Univers t as Ri au Kepul auan, 2021, yang
Penalaran Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Dimesi
T i g*aHasil penelitian tersebut menunjukkan bahvmgkat kemampuan
penalaran matematis siswa dalam penyelesaikan masih |evdahre
kesulitan siswa pada umumnya kurang dalam pemahaman konsep sehingga
tidak terpenuhinya skor maksimal dari masimgsing indikator.

b. Jurnal Paedagoriaoleh Sigit Raharjo, Hairul Saleh, dan Dian Sawitri,

Pendidikan Matematika, Universitas Muhammadiyah Tangerang, 2020, yang

be

berjudul #AAnalisis Kemampuan Penal ar an

YW Ardi Gurtiadi, Ni na Agustyaningrum, dan
Penalaran Matematis Siaw Dal am Menyel esai kan J&mabAbsishbal er i
(Oktober 2021): 33B48, https://doi.org/10.30606/absis.v4i1.894
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c. Pendekatan OpeBE n d e d Dal am Pembell!ajHasil an Ma t
pernelitan tersebut menunjukkan subjek yang terpilih memiliki cara
penyelesaian yang dapat digunakan untuk dapat menyelesaikan soal
kemampuan penalaran matematos dengan pendekataerogessh

d. Skripsi Jurusan Pendidikan Matematika Fakult@arbiyah dan Ilimu
Kegumuan olehRahmad Efendi2016,yang berjuduih Anal i si s Ke mamp
Penalaran Matematis Sisw&las® pada Materi Dimensi Tiga di SMA N 1
Tanjung Raya Tahun Ajaran 2015/20#8 Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematika sisaggk&MA
N 1 Tanjung Raya tergolong sedang dengan skor 2,02. Jika dilihat secara
distribusinya yaitu 5 orang siswa (18%) dengan kategori tinggi, 15 orang
siswa (53,5%) denga kategori sedang dan 8 orang siswa (28,5%) dengan
kategori rendah.

e. Skripsy Jurusn Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan oleh Indriani Nu2022 yang ber u d u | AAnal i sis Ken
Penalaran Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pisa (Programme for
Internasional Student Assesment) Pada Konten Space and Shéekdi

VI 11 SMP Ne gHasil dai pehalidn milmanurgukkan bahwa,

Sigit Raharjo, Hairul Sal e lanPehalaran Matematis Sa wi t r i
Siswa Dengan Pendekatan Ogem d ed Dal am Pe mb e |Pagdagoria:nJurnslat e mat i k
Kajian, Penelitan dan Pengembangan Kependidikano. 1 (April 2020): 3&3,
https//doi.org/10.31764/paedagoria.v11i1.1881

Rahmad Efendi, fiAnal i sis Kemamputarmad®enal ar an
Mat er. Di mensi Tiga Di SMA N 1 Tanjung Raya Tahul
IAIN Bukittinggi, 2016).

Y Nur, Indriani,A Anal i sis Kemampuan Penalaran Matemati s
Soal PISA (Programme for Internasional Student Assesment) Pada Konten Space and Shape Di
Kelas VIII SMP Neger.i 2 Takalaro (Skripsi. Ma k a s ¢
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(1) indikator mengajukan dugaan dari soal PISA konten space and shape
subjek tinggi, sedang, dan rendah mampu melakukannya hanya saja subjek
sedang damrendah jawabannya belutengkap, (2)Indikator melakukan
manipulasi ditunjukkan bahwa subjek tinggi mampu melakukannya, subjek
sedang mampu melakukan namun jawabannya belum lengkap, dan subjek
rendah tilak mampu melakukan manipulasi, (8flikator menyusun bukti

atau memberikaalasan terhadap kebenaran solusi ditunjukkan bahwa subjek
tinggi dan sedang mampu memenuhinya sedangkan subjek rendah tidak
mampu nelakukannya, (4hdikator terakhir yakni indikator menarik
kesimpulan dinyatakan dengan subjek tinggi dan subjek sedang mampu
menyimpulkan sementara subjek rendah tidak mampu menyimpulkan.

f. Skripsi Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
oleh Rizki Amini Saragih,202Q yang berjuduli Anal i si s Ke mamp
Penalaran Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan SoalaBisriMasalah
Pada Si s'®Hasil @&M@nalitian ini menunjukkan bahwa, (1)l§ek
yang memiliki kemampuan penalaran matematis berkategori tinggi mampu
menuliskan semua informasi dari soal yang disediakan serta mampu
memperkirakan proses penyelesainmak itu subjek mampu menyusun apa
yang diketahui, mampu mengungkapkan pendapat serta mampu menarik
kesimpulan gng disertai alasan yang logis, @)bjek dengan kemampuan

penalaran matematis berkategori sedang hanya mampu menuliskan semua

18 Risky Amini Sar agi h, AAnalisis Kemampuan Penal ar a
Menyel esai kan Soal Berbasis Masalah Pada Siswa S|
Negeri ArRaniry Dasrussalam, 2020).
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informasi darisoal yang disediakan serta mampu memperkirakan proses
penyelesaiannya dan subjek dapat menggunakan pola yang dikéghui.
Subjek dengan kemampuan penalaran matematis berkategori rendah tidak

mampu menuliskan semua informasi dari soal yang menyebabkgk su

tidak mampu menyelesaikan soal yang diberikan.

Tabel 2.1

Mapping Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun,| Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
Judul

1 | Ardi Gustiadi, | Tingkat kemampuan { Mengguna, TPengukur
Nina penalaran matematiy kan Kemamp
Agustyaningru | siswa dalam metode uan
m, dan Yudhi | penyelesaikan masil penelitian | bemdasaka
Hanggara, level rendah, kualitatif n model
Universitas kesulitan siswa padg dengan krulik
Riau umumnya kurang pendekata] dan
Kepulauan, dalam pemahaman | n Rudnick
2021, Analisis | konsep sehingga deskriptif | fSoal
Kemampuan | tidak terpenuhinya | § Mendeskrii HOTS
Penalaran skormaksimal dari psikan
Matematis masingmasing kemampu
Siswa Dalam | indikator. an
Menyelesaikan penalaran
Soal Materi matematis
Dimesi Tiga

2 | Sigit Raharjo, | Subjek yang terpilin|  Menggunal 1 Pengukur
Hairul Saleh, | memiliki cara kan Kemamp
dan Dian penyelesaian yang metode uan
Sawitri, 2020, | dapat digunakan penelitian | berdasakg
Analisis untuk dapat kualitatif n model
Kemampuan | menyelesaikan soal| dengan krulik
Penalaran kemampuan pendekata] dan
Matematis penalaramatematis| n Rudnick
Siswa Dengan| dengan pendekatan| deskriptif | § Soal
Pendekatan | openrended. 1 Mendeskrii HOTS
OpenEnded psikan
Dalam kemampu
Pembelajaran an
Matematika penalaran

matematis
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No | Nama, Tahun,| Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
Judul

3 | Rahmad Kemampuan 1 Menggun | 1 Pengukur
Efendi, 2016, | penalaran akan Kemamp
Analisis matematika siswa metode uan
Kemampuan | kelasd SMA N 1 penelitian | berdasake
Penalaran Tanjung Raya kualitatif n model
Matematis tergolong sedang | Y dengan krulik
Siswa Kelas | dengan skor 2,02, pendekata| dan
@ pada Materi| Jika dilihat secara n Rudnick
Dimensi Tiga | distribusinya yaitu 5| deskriptif |  Soal
diSMAN 1 orang siswa (18%) | q§ Mendeskr| HOTS
Tanjung Raya | dengan kategori ipsikan
Tahun Ajaran | tinggi, 15 orang kemampu
2015/2016 siswa (53,5%) dengi an

kategori sedang dan penalaran
8 orang siswa matematis
(28,5%) dengan
kategori rendah.

4 | Indriani Nur, | Tingkat kemampuan  Mengguna  Pengukur
2022, Analisis | penalaran matemati§ kan Kemamp
Kemampuan | siswa pada subjek metode uan
Penalaran tinggi mampu penelitian | berdasakg
Matematis memenuhi indikator |  kualitatif n model
Siswa Dalam | melakukan dengan krulik
Menyelesaikan mengajukan dugaan pendekata] dan
Soal Pisa manipulasjatau n Rudnick
(Programme | memberikaralasan deskriptif |  Soal
for terhadap kebenaran| § Mendeskri|  HOTS
Internasi onal | solusi danmenarik psikan
Student kesimpulan Subjek kemampu
Assesment) sedang mampu an
Pada Konten | melaksanakan penalaran
Space And indikator dugaan, matematis
Shape di Kelag manipulasjatau
VIII SMP memberikan alasan
Negeri 2 terhadap kebenaran
Takalar solusj danmenarik
Analisis kesimpulan Subjek

rendah mampu
melaksanakan
indikator dugaan.
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No | Nama, Tahun,| Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
Judul
5 | Rizki Amini Tingkat kemampuan § Mengguna| 1 Pengukur
Saragih, 2020,| penalaran matemati§ kan Kemamp
Kemampuan | siswa pada subjek metode uan
Penalaran tinggi mampu penelitian | berdasakg
Matematis memenuhi indikator |  kualitatif n model
Siswa Dalam | mampu dengan krulik
Menyelesaikan mempekirakan pendekata) dan
Soal Berbasis | proses n Rudnick
Masalah Pada | penyelesainnya, deskrigif |  Soal
Siswa SMP mengungkapkan 1 Mendeskrii HOTS
perdapat, dan psikan
menarik kesimpulan kemampu
Subjek sedang an
mampu penalaran
melaksanakan matematis
mampu
mempekirakan
proses
penyelesaiannydan
menggunakan pola.
Subjek rendah tidak
mampu
menyelesaikan soal
yang diberikan.
B. Kajian Teori
1) Kemampuan Penalaran Matematis
a. Definisi Penalaran Matematis
Berdasar kan eti mol ogi kat a

ik eman

A ma mpang berarti kegemaran atau kemahiran. Kemampuan adalah

kesanggupan individual untuk melakukan tugas dalam aktivitas pekerjaan.

Kat a
berpkir logis, kekuaan pikir, dan pengembangan bi&mp Sedangkan
secara harfiah penalaraberarti kegiatan berpikir kogif dengan

menghubungkan dan menilai fak&kta yang kebenarannya telah

iPenal

arano

d sallndamesi& KBBI) @artinBae s a r

B :
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dibuktikan dan diamsumsikan sebelumnya sehingga dapat diperoleh
kesimpulan dan deklarasi baru. Penalaran dalam makemditrtikan
sebagai proses beékp logis dengan tujuan untuk menarik suatu
kesimpulan dari agurmen yang sudah valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kemampuan penalaran termasuk dalkemampuan beilir yang
berkategori tinggi pada pembelajaran matekaattal inilah, kemampuan
penalaran harus dikuasai dan dipahami sissvuk mengembangkan
proses berigirnya ketika menempuh mata pelajaran matematika. Melalui
diberikannya kesempatan kepada siswa dalam menggunakan kemampuan
penalarannya maka akan mampu membantu memahami konsep dan
meningkatkan hasil belajar siswa dengan melakukan penelaahan dan
pendugaandari pengalamannya sendiri. Kemampuan penalaran juga
mampu membantu siswa memperkirakan, menyimpulkan, dan
membuktikan = masalamasalah matematis, menyusun dugaan dan
kebenaran argument, sampai memcahkan dan menggeneralisasi
permasalahan matematis.

Kemamman penalaran emupakan kecakapan béip yang
dilakukan secara rasional dari deklarasi yang diketahui untuk membentuk
suatu kesimpulan atau deklarasi baru sehingga dapat membantu siswa

dalam memahami dan menyelesaikan atau memecahkan masalah
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matematis® Kemampuann penalaran matematis adalah kemampuan
seseorang dalam membuktikan kebenaramyataan melalui aktivitas
bergkir logis, proses dan prosedur untuk menciptakan suatu kesinfSulan.
Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang
bermanfaat bgi siswa karena dapat membantu siswa dalam melakukan
dugaan melalui pengalaman dan pengetahuan yang dimilikinya, sehingga
memudahkan siswa untuk mengetahui konsep matematis secara logis
dalam memperoleh kesimpulan yang saling berk&taBerdasarkan
pendapt-pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
penalaran matematis adhl kemampuan bekr logis seseorang untuk
memecahkan dan membuktikan kebenaran pernyataan serta menemukan
konsep dan model matematis untuk ditarik suatu kesimpulan atau
pernyataan baru.
b. Indikator Penalaran Matematis

Umumnya penalaran pada matematika dibagi menjadi dua bagian
yakni penalaran deduktif dan penalaran induktif. Penalaran deduktif atau
deductive reasoningnerupakan suatu proses menalar dari pernyataan

umum yang diikutidengan pernyataan khusus, lalu dilakukan penarikan

Bl ndriani Nur , AAnalisis KemampMeayrlesétkem al ar an
Soal PISA (Programme for Internasional Student Assesment) Pada Konten Space and Shape Di
Kelas VIII SMP Neger.i 2 Takalaro (Skripsi, Univer

D Rizky Amini Saragi h, iAnal i siSiswaK@almma mpuan P
Menyel esai kan Soal Ber basi s Mas®&RanayhDasPuasdlam Si s wa S

Banda Aceh, 2020), 15.

Sy Satriani, ifAnalisis Kemampuan Pemecahan
Mat emati s Si swa Mat er Delt& Jusa tmab Rendidikan Matemgtka, i t ma o
no.2 (Juni 2020): 194ttp://dx.doi.org/10.31941/delta.v8i2.1006
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kesimpulan secara logis dengan menggunakan konstruksi penalaran
(silogisme). Sedangkan penalaran induktif atau inductive reasoning
merupakan suatu proses menalar dari pernyataan umum melalui kasus
yang besifat individual yang diikuti dengan pernyataan spesifik
(hipotesis), kemudian diambil kesimpulan.

Menurut Sumarmo indikator kemampuan penalaran matematis
diuraikan dalam tabel berikét:
1) Menyertakan dan menjelaskan model, fakta, sifat, dan hubungan
2) Mempekirakan jawaban dan proses solusi
3) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematis
4) Menyusun dan mengkaji konjekur
5) Membuatcounter exampléontra contoh)
6) Menyusun argument yang valid
7) Memeriksa validitas argument
8) Menyusun pembuktian lasgng, tidak langsung, dan menggunakan

induksi matematika

9) Menarik kesimpulan logis

22 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan YudhanegBemelitian Pendidikan
Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), 82.
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Pada penelitian ini, indikator kemampuan penalaran matematis yang
digunakan adalah adaptasi dari buku karunia dan mokharfmaepun

indikator kemampuan penalaran tersebut yaitu:

1) Menyusun dan mengkaji konjekur

2) Menyertakan dan menjelaskan model

3) Memperkirakan jawaban dan proses solusi

4) Menggunakan pola untuk menganalisis situasi matematis
5) Menyusun argument yang valid

6) Memeriksa vatlitas argument

7) Menarik kegmpulan logis

Ketujuh indikator yang peneliti gunakan diambil sesuai dengan

keperluan dalam penelitian. Berikut uraian dari setiap indikator yang

dipilih peneliti:
Tabel 2.2
Deskripsi Indikator Kemampuan Penalaran Matematis
No | Indikator Kemampuan Deskripsi

Penalaran Matematis

1 | Menyusun dan mengkaji Siswa mampu menuliskan dan

konjekur menyebutkan pernyataan yang
(dugaan/pernyataan) diketahui dan ditanyakan dalam sg
2 | Menyertakan dan Siswa mampu memperkirakan yan
menjelaskan model, dimaksud berupa menentukan car
fakta, sifat, dan yang akan digunakan untuk
hubungan memecahkan masalah matematikg

seperti model matematika, rumus,
konsep, dan lainnya

23 Karunia dan MokhammadPenelitian Pendidikan Matematik&2.
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No | Indikator Kemampuan Deskripsi
Penalaran Matematis
3 | Memperkirakarjawaban | Siswa dapat merumuskan atau
dan proses solusi menentukan kemungkinan
pemecahan yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan soal sesuai
dengan pengetahuan yang
dimilikinya
4 | Menggunakan pola dan | Siswa dapat menggunakan metods
hubungan untuk atau cara dengan pengetahuan ya
menganalisis situasi dimiliki serta mampu melakukan
matematis operasi hitung untuk mencapai
tujuan
5 | Menyusun argumen yan| Siswa mampu memberikan alasan
valid (alasan untuk dan bukti terkait dengan
membuktikan kebenarar penyelesaian yang dituliskan serta
mampu menjelaskan keterkaitan
antar konsep
6 | Memeriksa validitas Siswa mampu menyelidiki dan
argumen memeriksa kembali dari proses
penyelesian yang dikerjakan
7 | Menarik kesimpulan Siswa dapat menarik kesimpulan
logis yang logis sesuai dengan langkah
langkah penyelesaian
2) HOTS

a. PengertiarHigher Order Thinking SkillHOTS)

HOTS merupakan singkatan dafigher Order Thinking Skills
Higher Order Thinking Skillsnerupakan kemampuan b#ip siswa

pengaian

menganalisis dan menafsirkan permasalahan serta menciptakan sebuah

dengan menerapkan dan keterampilannya untuk

kesimpulart*HOTS adalah kemampuan siswa yang bukan hanya sekedar

mengingat, mengimplementasi, dan memahami tetapi siswa juga dilatih

24 Martina, fiPengembangan Instrumen Tegher Order Thinking Skil(HOTS) Pokok
Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dan Teorema Pythagoras Kelas VIII SMP Citra
Samata Kab. Gowaodo, (Skripsi, UnROlB,B&Gi tas | sl am Ne
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untuk menilai, memahami informasi yang telah dipelajari sebelumnya,
mengaitkan dengan data lain, mempraktikkannya serta menciptakan
sebuah kesimpulan dari hasil pencarian pemecahan dari permasalahan
yang ditemukar®

Menurut Resnick ada beberapa karakteristik digher Order
Thinking Skills(HOTS) yakni bersifat nomgoritmik artinya tindakan
tidakseluruhnya ditertapkan dari awal; cenaghg kompleks artinya proses
keseluruhan tidak bisa dilihat dari satu pandangan tertentu; menghasilkan
multi solusi (memiliki kekurangan dan kelebihan); menyertakan
pertimbangan seksama dan interpretasi; melibatkan multi kriteria,
ketidakpatian, pengatwan diri dalam berigir dan penggalian makna;
upaya kerja keras dan tena§adigher Order Thinking Skilatau HOTS
mencakup berpikir kreatif dan kritis. Békp kreatif adalah suatu
kemampuan seseorang untuk menciptakan gagasan kreatif atau ide baru
tentarg permasalalmyang ditemukan. Sedangkan berpikitis adalah
kemampuan seseorang dalam menganalisa dan menilai suatu dugaan dari
berbagai sudut pandang demi memperbaiki dugaan tersebut untuk
mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

Higher Order Thinking Skil(HOTS) adalah kemampuan yang melatih

% Restu Wirdayanti Ramli A Analisis Kemampuan aB$Soalwa Dal am
Matematika TipeHigher Order Thinking Skil{HOTS) Pokok Bahasan Pola Bilangan Pada Kelas
VIII A SMP Negeri 1 Sungguminaea(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020), 13.

%Ega Gr andi Konsep Kemampilah Betpikir Tingkat Tinggi (Higher Order
Thinking Skills) Dal agurnBléduremdpanp.2(Okiober 2029): &9at i ka. 0
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siswa untuk memaknai suatu pernyataan melalui analisis, pengevaluasian,
dan menciptakan suatu hal sampai membentuk sebuah kesmimnpeiblui
ide atau gagasan baru dan pengetahuan ypetagiri sebelumnya. Proses
bergkir menuntut sisw untuk mengembangkan kemampuan ikerp
tingkat tingginya dan mampu memecahkan pernyataan berugdeide
kreatif dengan cara tertentu.
b. SoalHigher Order Thinking Skills

Soal berbasis HOTS merupakan instrumen atau alat penilaian yang
diaplikasikan untuk mengukur dan melatibrpkir tingkat tinggi siswa,
yakni menganalisiganalyze)untuk memecahkan persoalan matematis,
mengevaluasi(evaluate) untuk mendapatkan model matematika, dan
mengkreasikar{create) atau mengahasilkan idde baru dalam bentuk
matematika. HOTS adalah proses berpikir tingkat tinggi yang
berhubungan dengan pendekatan sains dalam menghubungkan konsep
yang dimiliki dengan kehidupan tsari-hari?” Soal HOTS bukan berarti
soal yang lebih susah dengan soal yang lain akan tetapi melatih siswa
untuk bernalar dalam memecahkan masalah tingkat tinggi yang ditemukan
secara kontekstual. Tujuan dari soal HOTS adalah proses menguiji
kemampuan sesenrg yang tidak biasa, dalam artian bukan hanya
berlandaskan dari hasil mengingat atau menghafal saja akan tetapi

seseorang tersebut bisa membandingkan, menghitung, menganalisis, dan

2Anas Maodruf Anni zar dan Fina Syahida Zahro.
Menyelesaikan Masalah Matema s So al HOTS Berdasar kadund{e mampuan
Tadris Matematika, no.2 (November 2020): 11i8ttp://dx.doi.org/10.21274/jtm.2020.3.2.2130
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sebagainya. Soal HOTS mendorong dan merangsang siswa untuk

mengembangkan eknampuan penalaran tingkat tingginya sehingga

hasilnya tidak terpaku pada satu pola jawaban sajpa memahami
konsep ilmunyaAdapun karakteristik dari soal HOTS, antara &in:

1. Mengukur kemampuan tingkat tinggi, meliputi kemampuan
memecahkan masalafproblem solving) berpkir kreatif (creative
thinking), keterampilan beigir kritis (critical thinking), kemampuan
berargumen (reasoning) dan kemampuan mengambil keputusan
(decision making)Keativitas penyelesaian permasalahan dalam soal
HOTS terdiri atas: kemampuan menyelesaikan permasalahan;
kemampuan mengevaluasi strategi; menemukeodeimodel
penyelesaian baru.

2. Berbasis masalah kontekstual atau keadaan real dalam kehidupan
seharihari dengan harapan siswa mampu menerapkan konsep
pembelajaran untuk memecahkan masalah. Hal tersebut meliputi
menghubungkan ~ (relate), = menginterpretasikan (interprete),
menerapkan (apply) dan mengintegrasikan (integrate) ilmu
pengetahuan dalam pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan
permasalahan dalam konteks nyata.

3. Memakai beragam bentuk soal, meliputi pilihn ganda, pilihan ganda

kompleks (benar/salah, atau ya/tidak), isian singlk&tapan singkat,

28 Kemendikbud,Modul Penyusunan Sbalinger Order Thinking Skill (HOTS)Dirjen
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2017), 3.
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dan uraian. Pemilihan bentuk soal hendaknya dilakukan sesuai dengan
tujuan penelitian yaitassessment of learning, assessment for learning,

danassessment as learning.

Anderson dan Krathwohl mghkategorikan dimensi proses biip
atau poses kognitif dengan merevisi dari Taksonomi Bloom, yang

diuraikan pada tabel berkut if#:

Tabel 2.3
Aspek Proses Kognitif
Keterampilan Level Kata Kerja Operasional (KKO)
Berikir Ranah Kognitif
Mengkreasi Mengkreasi ide/gagasan sendiri
HOTS (C6) 1 Kata kerja: mengonstruksikan

desain, kreasi,
mengembangkan, menulis,
memformulasikan.
Mengevaluasi | Mengambil keputusan sendiri
(C5) 1 Kerja kerja: evalusi, menilai,
menyanggah, memukan,
memilih, mendukung.
Menganalisis Menspesifikasaspek
(C4) aspek/elemen
1 Kata kerja: membandingkan,
memeriksa, mengkritisi,

menguiji.
MOTS Mengaplikasi Menggunakan informasi pada
(C3) domain yang berbeda

1 Kata kerja: menggunakan
mendemonstrasikan,

1 mengilustrasikan,
mengoperasikan.

Memahami (C2)| Menjelaskan ide/konsep

1 Kata kerja: menjelaskan,
mengklasifikasi, menerima,
melaporkan.

29 KemendikbudModul Penyusunan Soal Hinger Order Thinking Skill (HQTS)
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Keterampilan Level Kata Kerja Operasional (KKO)
Berikir Ranah Kognitif
LOTS Mengetahui Mengingat kembali
(C1) 1 Kata kerja: mengingat,
mendaftar, mengulang,
menirukan.

Sumberkemendikbud 2017

c. Prosedur Penyusunan Séhgher Order Thinking Skills
Dalam pembuatan soal HOTS, penulis dituntut untuk menguasai
materi yang akan dijadikan pertanyaan, keterampilan dan kemampuan
dalam menulis atau konstruksi soal, seregakvitas guru dengan memilih
keadaan sekitar atau permasalaparmasalahan yang ditemukan.
Mendeskripsikan soal HOTS tidak selalu sesuai dengan materi yang ada
di buku pelajaran, akan tetapi bisa diperoleh dari masalah matematis di
dalam kehidupan nyatatau kontekstual. Adapun prosedur penyusunan
soal HOTS adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis KD yang dapat dibuat ssabl HOTS
Guru secara mandiri harus memilih KD yang bisa dibuatkan soal
HOTS karena tidak semua KD yang telah ditetapkan bisa dibuatkan
model soal HOTSnya. Guru bisa menggunakan MGMP untuk
melakukan penganalisisan terhadap KD yang mana yang bisa dibuatkan

dalam benik soal HOTS.

30 KemendikbudModul Penyusunan Soklinger Order Thinking Skill (HOTSY7.
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2. Menyusun kisikisi soal
Tujuan dari penulisan kidiisi soal HOTS yaitu agar guru terbantu
dalam membuat soal berbasis HOTS. Umumnya;Kissiyang akan
disusun sangat dibutuhkan guru untuk memandu dalam:
a. Pemilihan KD yang bisa dibuat 4d40TS
b. Pemilihan materi pokok sesuai dengan KD yang akan dijadikan
percobaan

c. Menguraikan indikator soal
d. Memilih tingkat level kognitif

3. Memilih stimulus yang menarik dan kontekstual

Umumnya stimulus dipilih secara menarik dan merupakan hal

yang baru artinydelum pernah dibaca oleh siswa. Hal ini berdn
untuk merangsang dan menduagosiswa agar membaca stimulus yang
telah di pilih. Stimulus juga bisa berupa masalah kontekstual yaitu
permasalahan dalam kehidupan sehari dari lingkungan sekolah
atau digkitarnya.

4. Menulis butir pertanyaan sesuai dengan-kisi soal

Penulisan butir pertanyaan harus sesuai dengan kaidah penulisan

butir soal HOTS yang ditentukan. Kaidah ini berbeda dengan kaidah
pada penulisan soal biasa, perbedaannya terletak di aspsk yaay
dipilih, sementara aspek kostruksi dan bahasanya relatif sama. Setiap

butir soal yang dibuat pada kartu soal, sesuai dengan format terlampir.



31

5. Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban
Setiap butir soal HOTS yang dibuat semestimengkapi
dengan rubrik atau kunci jawaban untuk memahami penilaiag yan
digunakan untuk mengukur hagiinerja sisva. Pedoman penskoran
atau rubrikdibuat untuk menguraikan jawaban dalam bentukesxsi
Sementara kunci jawaban dipaparkan pada benbak Iserbentuk
pilihan ganda, pilihan ganda kompleks (benar/salah, ya/tidak), dan isian
singkat.
d. Peran SoaHigher Order Thinking Skilldalam Penilaian
Dalam melakukan penilaian, guru dapat menyisipkan beberapa butir
soal HOTS.
Adapun peran soaoalHOTS dalam meningkatkan mutu penilafan
antara lain:
1. Mempersiapkan Kompetensi Peserta Didik Menyongsong Ab&d ke
Umumnya terdapat tiga kompetensi yang dibutuhkan pada abad
ke-21 (21 century skillsyaitu mempunyai karakter yang baik meliputi
beriman danmagwa, rasa ingin tahu, pantang menyerah, kepekaan sosial
dan berbudaya, mampu beradaptasi, serta memiliki daya sering yang
tinggi; mempunyai gjumlah kompetensi meliputi bekp kritis dan

kreatif, problem solving, kolaborasi, dan komunikasi; serta nmesej

31 KemendikbudModul Penyusunan Soklinger Order Thinking Skill (HOTSYS.



32

literasi mencakup keterampilan bi&mpmenggunakan sumbasumber
pengetahuan dalam bentuk cerita, visual, digital, dan auditori.
. Memupuk Rasa Cinta dan Peduli Terhadap Kemajuan Daerah

Dalam penilaian, guru dituntut untuk mampu mengembangkan
soatsacal HOTS secararkatif sesuai dengan situasi dan kondisi di
daerah sekitar masingasing. Perlunya keativitas guru ini yang
mengaitkan permasalahan di setiap daerah masasing dalam
lingkungan satuan pendidikan merupakan hal yang sangat penting
sehinggadapat diangkat sebagai stimulus kontekstual. Penyajian soal
soal HOTS dalam ujian sekolah mampu meningkatkan rasa memiliki
dan cinta terhadap potensi yang ada di lingkungannya, sehingga peserta
didik merasa terpanggil untuk ikut serta dalam memecahkaydoer
permasalahan yang muncul di daerahnya.
. Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik

Pendidikan disekolah hendaknya mampu menjawab tantangan
yang ada di masyarakat seHaari. IImu pengetahuan yang dipelajari
di kelas, agar terkait langsung dengan eeaman masalah yang di
masyarakat. Dengan demikian peserta didik merasa bahwa materi
pelajaran yang gelajari dan diperoledi dalam kelas dapat dikaitkan
dan dapat dijadikan bekal pada saat terjun ke lapangan atau masyarakat
sekitar. Melalui tantangan gg terjadi di masyarakat tersebut dapat
dijadikan stimulus kontekstual dan menarik dalam penilaian, sehingga

muncullah soakoal berbasis HOTS yang diharapkan mampu
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menambah motivasi belajar peserta didik. Melalui motivasi belajar
tersebut, peserta didikampu untuk mengembangkan secara maksimal

aspek pengetahuannya, yaitu dengan mampu memahami tipe soal

HOTS?
4. Meningkatkan Mutu Penilaian

Dengan membiasakan peserta didik dengan melatih untuk
menjawab soasoal HOTS,maka diharapkan siswa mampu bleirp
secara kreatif. Dilihat dari hasil yang dicapai dalam US dan UN,
terdapat tiga kategori sekolah, yaitu:

a. Sekolah unggul, apabila rerata nilai US lebih kecil daripada rerata
UN.

b. Sekolah biasa, apabila rerata nilai US tinggi diikuti dengan rerata
nilai UN yang tinggi dan sebaliknya nilai rerata US rendah diikuti
oleh rerata nilai UN juga rendah.

c. Sekolah yang perlu dibina bila rerata nilai US lebih besar darpada
rerata nilai UN.

Indikator pencapaian nilai US dan UN pada satuan pendidikan
adalah rerata nilai U&bih besar daripada rerata nilai UN. Adanya
kemungkinan soadoal yang dibuat guru kebanyakan m@mah pada
level 1 dan level 2.

2Nabila Sevi Di ani dan Fikri Apriyono. fAPem
Skills Materi Aturan Sinus dan Cosinus di SMAN

and Natural Seince Education 2, no.1 (Juni 2021): B8ps://doi.orgl0.35719/mass.v2i1.60
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3) Model Krulik dan Rudnick
Tujuan dari pembelajaran matematika adalah melatih siswa dalam
memecahkan malsn?® Siswa dalam memecahkan masalah matematika
memiliki kemampuan yang beragam tentu berdasarkan tingkat pemahaman
siswa terhadap suatu masalah yang dikaitkan dengan konsep yang dimiliki
siswa sebelumnya termasuk kemampuan matem#tkamecahan masalah
adalahproses yang melibatkan penggunanaan lantgkadkah tertentu yang
sering disebut dengan model atau langlatgkah pemecahan masalah.
Langkahlangkah pemecahan masalah dalam pengertian yang lebih luas
dimulai dari membaca masalah sampai pada langkah ikemsmimpulan.
Salah satu langkah pemecahan masalah matematika yang terkenal adalah
pemecahan masalah krulik dan rudnick yang terdiri darpatlangkah,
yakni:3®
1. Membaca dan mengeksplor&siad and explore)
Pada tahapan ini, siswa diharuskan memahamiigioatdhu masalah
yang disajikan dalam soal yaitu mengidentifikasi fakta, mengidentifikasi
pertanyaan, memeriksa kecukupan data berupa data tersembunyi dan data

extra, serta memperkirakan dugaan (estimasi). Tahap ini juga meminta

33 Novita Nurul Aini dan Mohammad Muklis, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Pada Soal Cerita Matematika Berdasarkan Teori Polya Ditinjau Dari Adversity Quotient.
Alifmatika: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matemagkao. 1 (Juni 2020) 106.

S4FikriApri yono. #fAProfil Kemampuan Koneksi Matemat
Masal ah Mat emat i ka Mbdshdrdfan Juraal Peddaikan Ma@ematitieeno 2 o
(Mei 2016) 161 https://doi.org/D.31980/mosharafa.v5i2.271

% Kholifah, fiPengaruh Str at e¢udnick gertiadap aj ar an
Kemampuan Berfikir Aljabar Siswa(Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016)-19.
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siswa untuk memahami kalilmadan memvisualisasikan situasi
menggunakan bahasa mereka sendiri, sehingga mampu membantu mereka
dalam menyelesaikan masalah.

. Menyusun rencan@evise a plan)

Pada tahap menyusun rencana, siswa diberikan pengalaman
tambahan untuk membantu menganalisis dan mengorganisasikan data.
Kegiatan ini berupa mengatur dan mempresentasikan data dalam bentuk
tabel, mencari suatu informasi yang akan dibutuhkan dan yang tidak
dibutuhkan, mengubah dalam bentuk aljabar, menentukan pertanyaan
tersembunyi, serta menentukan strategi.

. Menyelesaikan Masalalsolve the problem)

Pada tahap menyelesaikan masalah untuk mendapatkan jawaban,
siswa menggunakan kemampuan matematisnya dalaglakuokan
perhitungan dan mengorganisasikan data dari lanigkatkah
sebelumnya. Kemampuan dalam menentukan jawaban ini merupakan
keterampilan penting dan tidak boleh diabaikan. Kegiatannya meliputi
menggunakan keterampilan komputasi (model matematika) dan
keterampilan aljabar.

. Meninjau Kembali dan Reflekglook back and reflect)

Pada tahap ini, siswa mampu mengaitkan jawaban yang telah
diperoleh dengan masalah yang diberikan atau belum, dan siswa ditantang
untuk mengembangkan jawaban yang didapat danikirkan apakah ada

penyelesaian lain untuk menjawab masalah yang diberikan. Kegiatan ini
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berupa memeriksa jawaban sesuai estimasi, mendapatkan solusi alternatif,
mengembangkan situasi lain, mendiskusikan hasil penyelesaian,

menciptakan variasi masalah.

Pemecahan masalah bertujuan agar siswa dimungkinkan memperoleh
pengalaman melalui pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk
diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat rutin. Dengan
demikian, dalam penelitian ini peneliti menggunakan penyelessoal

dengan mengaitkan tahapehapan pemecahan masalah dari krulik dan

rudnick.
Tabel 2.4
Indikator Kemampuan Penalaran Matematis Pada Tahap Krulik
dan Rudnick
No Tahap Krulik dan Indikator Kemampuan
Rudnick Penalaran Matematis
1 | Membaca dan Menyusun dan mengkaji konjekur
Mengeksplorasi(read and| (dugaan/pernyataan)
explore)
2 | Menyusun Rencana Menyertakan dan menjelaskan
(devise a plan) model, fakta, sifat, dan hubungan
Memperkirakan jawaban dan pros
solusi
3 | Menyelesaikan Masalah | Menggunakan pola dan hubungar
(solve the problem) untuk menganalisis situasi
matematis
Menyusun argument yang valid
Memeriksa validitas argument
4 | Meninjau Kembali dan Menarik kesimpulan logis
Refleksi(look back and
reflect)

Pada tahap krulik dan rudnick tahap membaca dan mengeksplorasi
(read and explorepada indikator kemampuan penalaran matematis yakni
menyusun dan mengkaji konjekur (dugaan/pernyataan). Tahap menyusun

rencana(devise a planpada indikator kemampuan penalaran matematis
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yakni menyertakan dan menjelaskan model, fakta, sifat, dan hubungan, dan

memperkirakan jawaban dan proses solusi. Tanapyelesaikan asalah

(solve the problejpada indikator kemampuan penalaran matematisiyak

menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematis

menyusun argument yang valdhnmemeriksa validitas argumeritahap

meninjau kembali danefleksi (look back and reflectpada indikator

kemampuan penalaran matematis yakni mernaskmpulan logis

4) Perbandingan
a. Konsep Perbandingan
Perbandingan merupakan membandingan antara dua nilai atau

lebih besaran yang sejenis dan dinyatakan secara sederhana.
Perbandingan disebut juga dengan rasio. Umumnya perbandingan
identik dengan pecahan, sedangkan perbandingan tidak akan berubah
jika dikalikan atau dibagi dengan bilangan lain. Perbandingan bisa dibagi
dengan membagi suku pertama atau dengan cara mengalikan suku kedua.
Perbandingan juga bisa dikalikan dengan suatu bilangan dengan cara
mengalikan bilangan pertama dengan bilangan tersebutubpgia
sebalikanya. Perbandingan dapat disederhanakan dengan membagi
bilangan yang dibandingkan dengan faktor persekutuan terbesar (FPB).

Adapun cara menyatakan perbandingan terdapat tiga cara yaitu
1. Pecahanr, misalnya-.

2. Dua bilangan yang dipisahkateb titik dua (:), misalnya 1:2.

3. Dua bilangan yang dipisahkan oleh kata dari, misalnya 1 dari 2.
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Cara menyederhanakan perbandingan atau rasio dapat dilakukan
dengan cara lain, yaitu:
1. Membagi bilangasbilangan yang diperbandingkan dengan faktor
prima yangsama (diawali dari yang terkecil)
2. Prosesnya berhenti ketika tidak ada faktor bilangan prima lagi yang
dapat membagi bilangdilangan yang diperbandingkan.
. Perbandingan Senilai
Perbandingan senilai atau perbandingan seharga adalah
perbandingan antara duasesaran yang apabila salah satu besaran
memiliki nilai semakin besar, maka nilai besaran yang lain akan semakin
besar bergitu pula selialya. Perbandingan senilai disé juga
proporsi. Pada perbandingan senilai atau berbanding lurus, rakai su
barang akan bertambah/berkang sesuai dengan nilai barang yang
dibandingkan. Contoh kejadian perbandingan senilai diantaranya sebagai
berikut.
1. Perbandingan aara jarak tempuh kendaraan dan waktu tempuh.
2. Perbandingan antara jumlah pekerja dan upah pembayaran yan
dikeluarkan.
3. Perbandingan anatara jumlah barang dan harga barang.
4. Perbandingan antara jumlah makanan dan jumlah orang yang
menghabiskan
5. Perbandingan antara jumlah kopi dan gula yang dipakai.

6. Perbandingan antara jumlah tabungan dan waktu penyimpanan.
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Soalnyadirumuskan sebagai berikut:
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Cara pengerjaan perbandingan senilai dapat dilakukan dengan tiga cara,

sebagai berikut:

1. Berdasarkan Nilai Satuan

Menghitung perbandingan senilai dapat dilakukan berdasarkan

nilai satuan yang digunakan.
Contoh Soal:

Kenzo dan Novan masingasing memeéli snack di kantin
dengan merek yang sama, namun beratnya berbeda. Kemasan yang
dibeli Kenzo tertulis berat v "Ri dan kemasan yang dibeli Novan
tertulis seberatdy UQ "CPerbandingan berat snack yang dibeli Kenzo

dan Novan adalah . ..

Diketahui:

Berat snack Kenzdp v @i ® &

Berat snack Novagit UQQ ¢ v i & a

Ditanya: Perbandingan berat snack keduanya
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Jawab:
" A OCNOAAAT D' A ONQAAIEOAT
puvBcuT
oDu
Jadi, Perbandingan berat snack Kenzo dan Novan adl&ah
2.Berdasarkan Perbandingan

Masalah matematis yang berkaitan dengan perbandingan senilai

dapat pula diselesaikan dengan menggunakan perbandingan.

Contoh Soal:
Diketahuid -"@lan"O -'Y. Perbandingan A, | dan R adalah
Diketahui:6 -0

0 -Y

Ditanya: Perbandingabi®A A 'Y

Jawab:
5 -0 "0 -Y
o0 ¢O V0 ¢Y
0 ¢hO o Y uvh O ¢
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¢ Do
N
TDpDp v
Jadi, perbandingadi®A A 'Y adalatt Do Dp v
. Grafik Perbandinga8enilai
Perbandingan senilai juga dapat digambarkan melalui grafik
Contoh Soal:

Luis mempunyai sepeda motor baru dengan kapasitas 125 cc.
Sepeda motor 125 cc membutuhkan 3 liter pertalite untuk dapat
menempuh jarak 129 km. Gambarlah grafik yang menunjukkan

hubungan antara pertalite dan jarak tempuh!
Diketahui: 3 liter pertalite dengan jarak 129 km

Ditanya: gambarlah grafik hubungan antara pertalite dan jarak tempuh

Jawab:
E'H'I "l HT ©
€ H'l HO T0 RO PC W P X G
ETTTHI 1| plt o] chpo olp ¢ w| T xC
p@
O pPQCW

ow P ¢ wp
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Grafik Perbandingan
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c. Perbandingan Berbalik Nilai

Perbandingan berbalik nilai adalah suatu bentuk perbandingan

yang apabila salah satu besaran yang diperbandingkan nilainya

bertambah, maka besaran lainnya memiliki nilai yang semakin kecil.

Suatu perbandingan dikatakan perbandingan berbalik nilai jika dua

perbandingan tersebut selalu tetap (konstan) walaupun perbandingannya

dibalik.

Contoh Soal:

Pada suatu hari seorang peternak memiliki 30 ekor domba dan

mempunyai persediaan makanan selama 15 hari. Jika peternak itu

menjual 5 ekor domba, maka berapa haispdiaan makanan akan

habis?

Alternatif Jawaban

Banyak Domba| Banyak Hari
30 15
25 y
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30 domb& 15 Hari

1 domb& 30 15 Hari

Sehingga 25 domba W

0 T0E & OOV Q
CWQE & QOCp U1 0

0)

')

=
c|8~

Cu OT pPpUL

OT PpU
Cu

e-

pu

Jadi, persediaan makanan akan habis selama 18 hari untuk 25 ekor

domba.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam suatu penelitian, pemilihan jenis penelitian yang tepat harus
dilakukan oleh peneliti agar mampu mendapatkan pandangan atau gambaran
yang jelas dan sesuai terhadap fenomena yang akan diteliti. Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalgenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafgtostpositivisme digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kehnikt
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dar
pada generalisadl. Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif sebab pelitian yang dilaksanakan dimaksudkan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa
secara mendalam dan sistematis sesuai informasi deskriptif berdasarkan
pengumpulan data yang bersifat lisan maupun tulisan. Data terselaikatiur
sesuai fakta yang diperoleh sampai menjawab fokus permasalahan dalam

penelitan.

36 Sugiyong Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatiian R&D, (Bandung, Alfabeta, 2020), 18.

44
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi pada penelitian ini yang diambil sebagai objek penelitian oleh
peneliti adalah SMP Negeri 1 Leces yaitu salah satu sekolah negeri yang
bertepgan di JIn. Bantaran 38 Sumber Kedawung, Kecamatan Leces, Kabupaten
Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. Adapun beberapa pertimbangan dalam

penetapan pemilihan lokasi penelitian tersebut, yakni:

1. Peneliti berasal dari daerah tersebut dan cukup mengetahuiskondi
perkembangan pendidikan di wilayah yang menjadi tujuan penelitian.

2. Belum pernah dilakukan penelitian sejenis yang mendeskripsikan
kemampuan penalaran matematis siswa SMP kelas VIl dengan menggunakan
soal perbandingan.

3. Ingin mengetahui proses kemampupenalaran matematis siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS pada materi perbandingan di SMP Negeri 1 Leces.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang dipilih memakai jenis tekplirposivedimana
dalam pemilihan sumber data ditentukan melalui pertimbangamtierSubjek
yang dipilih yakni siswa dari kelas VIl SMP Negeri 1 LePesbolinggo Dalam
subjek penelitian ini hanya melibatkan satu kelas VIl yaitu kelas VIl E yang
berjumlah 32 siswa yang dipilih dengan karakteristik tertentu dimana siswa

dikelas VIl Eini telah menempuh materi perbandingan sebelumnya.

Adapun alur pemilihan subjek penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1

berikut:
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Siswa Kelas
VII E

Hasil Nilai PAS
Semester 1

Kemampuan Kemampuan Kemampuan
Matematika Matematika Matematika

Tinggi Sedang Rendah

Dipilih 2 subjek dari setiap kemampuan

I
Subjek Terpilih

Gambar 3.1
Diagram Alur Pemilihan Subjek Penelitian

Dari hasil nilai PAS semester 1 siswa kelas VII E yang telah dihitung
menggunakan standar deviasi untuk menentukan tingkat kemampuan
matematisnya, kemudian diklasifikasikan menjadi 3 kategori tingkatan berupa
kemampuan matematis tinggi, kemampuan matematis sedang dan kemampuan
matematis rendah dimana masim@sing tingkatan dipilih dusubjek (siswa).
Selanjutnya dari keenam siswa tersebut akan diberikan soal HOTS yang
kemudian dianalisis sesuai dengan indikator kemampuan penalaran matematika

berdasarkan langkah krulik dan rudnick yang telah ditentukan.

Sebelum menentukan tingkat kemampumatematis siswa, terlebih

dahulu dicari rataata dan standar deviasi dengan rumus sebagai berikut:
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a) Nilai ratarata (mean)

Mean dari sekelompok (sederetan) angka (bilangan) merupakan jumlah
dari keseluruhan data yang ada, dibagi dengan banyaknyaedsgaut’
Perhitungan nilai ratesata pada data tunggal adalah dengan cara
menjumlahkan semua data yang ada kemudian dibagi dengan banyaknya
data. Rumus nilai rateata data tunggal adalah sebagai beriRut:

Bw

E

Dimana:
B @ = jumlah nilai data

of = mean

¢ =jumlah data

b) Standar Deviasi
Simpangan baku (Standar Deviasi) adalah nilai yang menunjukkan

tingkat variasi kelompok data atau ukuran standar penyimpangan dari nilai
rataratanya. Pada penelitian ini yang digunakan adalah simpangan baku data
tunggal dimana data dikategkan sebagai populasi. Rumus standariasi
data tunggal untuk data berkategori populasi adalah sebagai Bérikut:

Bw o

€

37 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikgepok: PT RajaGrafindo Persada), 79.
38 Sudijono,Pengantar Statistik PendidikaB0.
39 Sudijono,Pengantar Statistik Pendidikat57.
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Dimana:

» = standar deviasi populasi

= data pengukuran

¢ =jumlah data

Setelah didapatnilai ratarata dan standar deviasinya maka
dilakukan perhitungan untuk menentukan tingkat kemampuan matematis.

Kriteria pengelompokan kemampuan matematis yang digunakan sebagai

berikut: 40
Tabel 3.1
Kriteria Kemampuan Matematis Siswa Menurut Sudijono
Kriteria Kemampuan Matematis
Tinggi € Q0 R ,
Sedang o ., € Qaw,
Rendah ¢ Qa R ,

Diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kriteria Kemampuan Matematis Siswa Setelah Penghitungan
Kriteria Kemampuan Matematis
Tinggi € Q0 A w
Sedang X @ p & Qo B w
Rendah € "Qa < p

Ditinjau dari tabel diatas diperoleh bahwa kemampuan matesisatia
dengan kategori tinggi mendapatkan nilai PAS lebih dari atau sama dengan
82.39, kemampuan matensasiswa dengn kategori sedang mendapatkan

nilai PAS lebih dari atau sama dengan 82.39 atau kurang dari sama dengan

40 Sudijono,Pengantar StatistilPendidikan 157.
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79.01, kemampuan matensatiswa dengan kategori rendah mendapatkan

nilai PAS kurang dari sama dengan 79.01.

Berikut namanama dari subjek penelitian.

Tabel 3.3
Nama-nama Subjek Penelitian

No Nama Nilai PAS | Kemampuan

Matematis
1 | Fahri Nazran Rabbani 84 Tinggi
2 | Zumrotun Nurfadilah 83 Tinggi
3 | Arinah Haq 81 Sedang
4 | Keysha Maulidia Nur Azizah 80 Sedang
5 | Ikhwan Nahri Azizi 78 Rendah
6 | Laila Al-Karima Siska 78 Rendah

Ramadhani

Dalam subjek penelitian ini hanya melibatkan satu kelas VIl yaitu kelas
VIl E yang berjumlah 32 siswa yang dipilih dengan karakteristik tertentu
dimana siswa dikelas VII E ini telah menempuh materi perbandingan
sebelumnya. Subjek penelitian ini dipilih dasarkan hasil penilaian akhir
semester (PAS) 1 serta rekomendasi dari guru mata pelajaran matematika.
Diperoleh bahwa kemampuan penalaran matematis kategori kemampuan
matematis tinggi, kemampuan penalaran matematis kategori kemampuan
matematis sedang, kempuan penalaran matematis kategori kemampuan
matematis rendah, kemudian dipilih dua subjek dari setiap massmg

kemampuan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes

dan wawancara.
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1. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data
yang digunakan dalam metologi penelitian sodietode dokumentasi idta
metode mencari data mengenai-hal yang berupa catatan, buku, transkip,
surat kabar, prasati, majalah, motulen rapgénda serta fotioto kegiatarf:

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
mempelajari datalata yang telah didokumentasikan. Metode dokumentasi
dalam penelitian ini adalah hasil nilai Penilaian Akhir Semester (PAS)
semester 1.

2. Tes

Tes adalah gabungan pertanyaan berupa lisan dan tulisan atau sebagai
alat untuk mendapatkan atau mengetahui suatu informasi, mengukur
pengetahuan, keterampilan, bakat, atau klasifikasi dari setiap individu
maupun kelompok dengan menggunakan aturan yaaly tilentukan. Tes
tersebut disusun untuk dapat menunjukkan kemampuan penalaran matematis
siswa sesuai dengan indikator kemampuan penalaran matematis berdasarkan
langkah krulik dan rudnick pada penelitian ini.

Instrumen tes kemampuan penalaran matematend penelitian ini
menggunakan soal HOTS berdasarkan model klurik dan rudnick pada materi
perbandingan di kelas VII SMP Negeri 1 Leces Probolinggo. Tes ini
digunakan untuk mengukur dan mengetahui sejauh mana kemampuan

penalaran matematis siswa dalam mexh&an soal HOTS. Instrumen tes

41 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakgg6é.
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dalam penelitian ini berisikan soal dengan tingkat kesulitan sesuai dengan

ketentuan yang ada. Butir soal pada tes ini sebanyak 1 butir berbentuk essay
dengan durasi pengerjaan tes selama 20 menit. Tes ini digunakan untuk
menperoleh data tentang penalaran matematis siswa.

Tes yang telah disusun akan diberikan kepada enam subjek penelitian.
Enam subjek tersebut terdiri dari dua subjek yang memiliki kemampuan
matematis tinggi, dua subyek yang memiliki kemampuan matematis sedang,
dan dua subyek yang memiliki kemampuan kemampuan matematis rendabh.

Sebelum diberikan kepada siswa, tes terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnnya. Hasil penelitian valid jika terdapat kesamaan antara data
yang terkumpul dengan data yang sebeyeterjadi pada objek penelitian.
Hasil penelitian reliabel jika terdapat kesamaan data dalam waktu yang
berbeda. Tes kemampuan penalaran matematis diuji validitasnya
menggunakan pengujian validitas konstruk vyaitu para ahli damint
pendapatnya tentang insmen tes yang telah disusun, dalam hal ini
instrumen dikontruksikan = tentang asgmdpek yang diukur dengan
belandaskan teoteori tertentu. Adapun namanama validator dalam

penelitian ini, sebagai berikut:

Tabel 3.4
Daftar Nama Validator
Nama Validator Jabatan
Athar Zaif Zairozie M.Pd | Dosen Tadris Matematika
Afifah Nur Aini, M.Pd Dosen Tadris Matematika
Dra. Arik Andriyanti Guru Matematika Kelas VII SMP
Negeri 1 Leces

Z
WINF|§
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3. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna
dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studlgdraruan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hahal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecf

Pedoman wawancara yang digunakan dijadikan sebagai media untuk
menelusrri lebih lanjut tentang hdlal yang belum sepenuhnya diperoleh dari
hasil tes kemampuan penalaran siswa. Isi dari wawancara ini adalah
bagaimana proses pengerjaan dan kendala apa saja yang siswa hadapi dalam
memecahkan soal HOTS berdasarkan model ktlarkrudnick. Pertanyaan
pertanyaan yang disusun didasarkan pada tujuan untuk menganalisis
kemampuan penalaran siswa dalam memecahkan soal HOTS berdasarkan
langkah klurik dan rudnick.

Esterberg mengemukakan beberapa macam wawancara yaitu
wawancara terstralr, semi terstruktur, serta tidak terstrukttiSementara
teknik wawancara yang akan dilakukan pada penelitian yaitu jenis wawancara

semiterstruktur, dimana pewawancara pada pelaksanaannya dibebaskan

42 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&DBandung, Alfabeta, 2020), 195.
43 Sugiyono, 305.
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untuk mengajukan pertanyaan yang tidak wajib sesuajateurutan yang
telah direncanakan, namun tetap mencakup inti dari keseluruhan wawancara.
Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi tentang pertanyaan
guna menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS. Aktivitas wawara dilakukan melalui
keputusan antara pewawancara dengan narasumber yakni sesuai dengan hari
dan waktu yang telah ditentukan khususnya setelah tes penalaran
dilaksanakan. Wawancara dalam penelitian ini diperlukan untuk menggali
informasi mendalam darisil respon jawaban siswa terhadap soal tes. Hasil
yang diperoleh peneliti bahwa wawancara yang digunakan sebagai data
pendukung peneliti.
Semua instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data
sebelum digunakan terlebih dahulu diuji kevalidamn$oal tes yang disusun
dan pedoman wawancara yang telah diadaptasi dari penelitian Wahyu Setya
Wulandari yang telah disiapkan, divalidasi oleh tiga orang validator yang terdiri
dari dua dosen Tadris Matematika UIN KHAS Jember, dan satu guru mata
pelajarm matematika SMP Negeri 1 LecBsobolinggo Berikut alur validasi

intrumen tes dan pedoman wawancara.
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Menyusun instrmen tes dan
@ pedoman wawancara

Validasi ahli |[€4= — = A

Revisi

. i
Tidak

P
Instrumen tes dan
pedoman wawancarg

Gambar 3.2
Skema Validasi Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis
dan Pedoman Wawancara

Validator memberikan penilaian terhadap instrument penelitian pada
lembar validasi dengan memberikan ceklis sesuai tingkat kevalidan serta
menambahkan komentar pada lembar validasi tersebut. Berdasarkan nilai yang
diberikan validator, selanjutnya penelitienghitung nilai rerataan total untuk
semua indikator®w &Nilai w ditentukan untuk melihat kevalidan instrument
penelitian. Kegiatan penentuagd dijabarkan sebagai berikdt.

1. Menentukan rataata nilai hasil validasi dari semua validator knsetiap

indikator 'O dengan rumus:

44 Hobri, Metodologi Penelitan Pengembangan (&pki Pada Penelitian Pendidikan
Matematika) (Jember: Pena Salsabila, 2010) 53.
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Dimana:
w = Data nilai dari validator keterhadap indikator ke
@ = Banyak validator
2. Menentukan nilai rerataan total untuk semua indikador dengan rumus:

. B O
W

Dimana:
o = Nilai rerataan total untuk semua indikator
“O = Rerataan nilai untuk indikator ke

¢ = Banyaknya indikator

Selanjutnya nilaiew atau nilai total rerataan untuk semua indikator
diberikan kategori berdasarkan tabel di bawah ini untekentukan tingkat

kevalidan instrumen.

Tabel 35

Kategori Tingkat Kevalidan Instrumen
Nilai L Tingkat Kevalidan
W Sangat Valid

Valid

Cukup Valid
Kurang Valid
Tidak Valid

o N |alH
E-|E-|E|Ex
Nlgl-|c

Diperoleh bahwa instrumen dikatakan sangat valid jikiaimo v,
valid jika nilaiw lebih dari sama dengan 4 kurang dari 5, cukup validhjilea
w lebih dari sama dengankBrang dari 4, kurang valid jika nila) lebih dari
sama dengan Rurang dari 3 dan tidak valid jika nilaiw lebih dari sama

dengan 1 kurang dari 2.
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E. Analisis Data

Kegiatan analisis data dilaksakan saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu,
kemudian mendeskripsikan hasil jawabsubjek sesuai dengan indikator
penalararberdasarkan langkah krulik dandnick. Proses penganalisisan
data dilakukan oleh peneliti dengan mengambdkalangkah dari model
Miles, Huberman dan Saldana Miles, Huberman, dan Saldana
mengemukakan bahwa aktivitas dalan analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam mengalisis data model
Miles, Huberman, dan Saldawyaitu beberapa tapan yang ditunjukkan

pada gambar berikdt:

Data Collection Data Display

Data < Conclusions draing/
Condensation verifying

A 4

Gambar 3.3
Model Interakt if Analisis Data Menurut Miles, Huberman, dan
Saldana

1. Pengumpulan Datd@ata Colletion)
Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data.

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi,

4 Mattew B. Miles Huberman & Johny SaldafiQualitative Data Analysis A Methods
Sourcebook(USA: SAGE Publication. Inc., 2014)
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wawancara, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi).
Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahanaecaum terhadap
situasi sosial/obyek yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar
direkam semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang
sangat banyak dan sangat bervariasi.

Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi hasil dari tes
kemanpuan penalaran matematis, dan hasil dari wawancara.

2. Kodensasi Dataata Condensiion)

Data condensations refers to the prosess of selecting, focusing,
simplifying, abstracting, and/or transformasi the data that appear the full
corpus (body) of writtemipfield notes, interview transcripts, documents,
and other empirical material® Kondensasi data mengacu pada proses
pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakam transformasi data yang
diperoleh dari lapangan maupun transkip dalam penelitian. Dalam
penelitan ini kondensasi diuraikan sebagai berikut:

1) Selecting
Peneliti harus bertindak selektif, yaitu menentukan-data

mana yang lebih penting, hubungambungan mana yang mungkin

bermakna, dan sebagai konsekuensinta informasi apa yang di dapat
untuk dikumpulkan dan kemudian dianalisis. Presdsctingdalam

penelitian ini adalah dengan memilih data yang penting dari sekian

46 Mattew B. Miles, A. Michael Huberman & JoynBaldafa, Qualitative Data Analysis A
Methods Sourcebook, (USA: SAGE Publications. Inc., 2014).
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banyak data yang diperoleh tentang kemampuan penalaran

matematis siswa.

Focusing

Pada tahap ini peneliti memfokuskan datsuai dengan
dengan fokus penelitian. Tahap ini merupakan lanjd&i seleksi
data. Peneliti hanya membatasi data berdasarkan fokus penelitian.

Fokus data dalam penelitian ini yaitu:

a) Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa kategori
kemampuan matematiinggi dalam menyelesaikan soal HOTS
berdasarkan model killdan rudnick pada materi perbandingan
di kelas VII SMP Negeri 1 Leces Probolinggo?

b) Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa kategori
kemampuan matematsedang dalam menyelesaikan soal HOTS
berdasarkan model krulik dan rudnick pada materi perbandingan
di kelas VII SMP Negeri 1 Leces Probolinggo?

c) Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa kategori
kemampuan matematiendah dalam menyelesaikan soal HOTS
berdasarkan model krulik dan rudnick pada materi perbandingan

di kelas VII SMP Negeri 1 Leces Probolinggo?

3) Abstracting

Abstraksi merupakan usaha nembuat rangkuman yang inti,
proses, dan pernyatagernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap

berada di da@mnya. Pada tahap indata yang telah terkumpul
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hingga ke tahajpocusingdievaluasi oleh peneliti, khususnya yang
berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. Jika data yang
diperoleh mengenai kemampuan penalaran matematis cukup, maka
data digunakan sebagai jawaban untuk fokus penelitian.

4) Simplifying and Tranforming

Data yang sudah melalui beberapa tahap hingga tahap
abstraksi dalam penelitian selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi secara
teliti, melalui uraian atau ringkasan singkat, menggolongkan data
dalam satu pola, dasebagainya.

Data dalam penelitian ini disederhanakan dengan cara
mengklasifikasikan dan mengidentifikasi mengenai jawaban subjek
berdasarkan kemampuan matematika siswa.

3. Penyajian Datadata display
Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat dikak dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katefimrichat dan
sejenisnya. Dalam hal ini Miles,Huberman dan Saldana
me n g u n g khe mésafrequént form of display data for qualitative
research data in the#yanggalindisersng been n
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah

dengan tes yang bersifat naratif.

47 Mattew B. Miles, A. Michael Huberman & Johny SalidafQualitative Data Analysis A
Methods Sourcebook, (USA: SAGE Publications. Inc., 2014).
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Penyajian data dalam penelitian ini dengan cara menampilkan dan
mendeskripsikan data hasil tes kemampuan penalaran nmasigg
subyekyang didukung dengan hasil wawancara. Selanjudiayahasil
tes dan wawancarngrsebut nantinya akanuwtaikan dalambentuk tes
naratif.

4. Kesimpulan(conclusiors)

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih reneamgng atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.

Kesimpulan didasarkan pada data yang telah diperolah dilapangan, baik
dari hadl pekerjaan tertulis maupun hasil lisan seperti hasil tes kemampuan

penalaran sesuai indikator, dan hasil wawancara.

. Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data pada penelitian ini, digunakan
teknik dengan kriteri&riteria tertentu, yaitu sebagai bartk
1. Ketekunan pengamatan
Pengamatan yang peneliti dilakukan pada teknik ini yakni secara
rinci, terusmenerus, dan teliti selama proses penelitian dilapangan

berlangsung. Aktivitas ini dilaksanakan melalui aktivitas wawancara
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yang intensif serta secara mag@alam untuk menghindari hbhl yang
tidak diinginkan.
2. Triangulasi

Teknik kedua dilakukan dengan melaksanakan teknik triangulasi
yaitu teknik yang bertugas untuk memeriksa keabsahan data dan
penggabungan melalui pemanfaatan sumber yang ada sebagai
perbamlingan terhadap data tersebutl Mdm Wiersma mengungkapkan
triangulation is qualitative crossgalidation. It assesses the sufficiency of
the data according to the convergence of multiple data sources or
multiple data collection proseduresTriangulasi dem pengujian
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai w&k&elain itu, triangulasi juga
dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti lain

yang diberi tugas melakukgengumpulan dat4?

Penelitian ini menggunakan keabsahan data melalui metode
triangulasi teknik. Triangulasi teknik artinya dilaksanakan dengan cara
menguji tingkat kualitas data melalui pengecekan data yang diperoleh
dari teknik yang berbeda tetapimber yang sama seperti data yang

dihasilkan dari tes, kemudian dicek dengan wawancara. Triangulasi

48 Sugiyono. Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D(Bandung:
ALFABETA). 2018.368.

4% Sugiyono, 370.
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dalam penelitian ini yaitu membandingkan data hasil tes kemampuan

penalara dengan data hasil wawancara.

|. Tahap-tahap Penelitian

Tahaptahap penelitianini berisi rencana oleh peneliti sebelum
melaksanakan penelitian serta disusun dengan urut dan sistematis. Adapun
tahaptahap penelitian sebagai berikut:

a. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan peneliti lakukan sebagai tahap persiapan
dalam memulai selan penelitian. Pada tahap ini berisi penyusunan
rancangan penelitian, penentuan lokasi penelitian, pembuatan surat izin
penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan persetujuan dari pihak
sekolah yang akan diteliti, dan menyiapkan perlengkapan penelitian.
b. Menyusun Instrumen
Instrumen penelitian menjadi bagian terpenting penelitian sebelum
terjun ke lapangan. Penyusunan dan persiapan instrument penelitian yang
dilakukan peneliti meliputi tes kemampuan penalaran matematis dalam
menyelesaikan soal HOTS pada ematperbandingan dan pedoman
wawancara.
c. Uji Validitas Instrumen
Setelah melakukan penyusunan instrumen, langkah selanjutnya
instrumen tersebut akan divalidasi oleh validator untuk memperoleh hasil

data yang valid. Pemvalidasian instrumen ini dilakukaragmengukur
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kelayakan aspek validasi pada tes kemampuan penalaran matematis dalam
menyelesaiakan soal HOTS perbandingan dan pedoman wawancara.
. Penentuan Subjek Penelitian

Peneliti menentukan subjek penelitian koordinasi dengan guru
matematika yang bersangkundan komunikasi siswa
. Melakukan Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan cara mencari data berupa hasil
penilaian akhir semester (PAS) semester 1 yang diperoleh dari guru
matematika.
. Memberikan Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Pada penelitian ini peneliti membagikan tes kemampuan penalaran
matematis kepada 6 subjek yang telgiilih. 6 subjek tersebut terddari
2 subjek dengan kemampuan matematis tinggi, 2 subjek dengan
kemampuan matematis sedang. 2 subjek dengan kemampiematis
rendah.
. Melakukan Wawancara

Tahap selanjutnya yaitu melakukan wawancara kepada subjek
dengan tujuan untuk mengetahui informasi lebih mendalam dari kegiatan
kemampuan penalaran matematis tentang materi perbandingan yang
selesai dikerjakan oleh gek penelitian sebelumnya. Jenis wawancara
yang dilakukan peneliti adalah semi terstruktur namun pelaksanannya

tidak lepas dari pedoman wawancara yang ada.
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h. Pengumpulan Data
Bagian ini dilakukan untuk mengumpulkan data maupun informasi
yang telah diperole melalui dua teknik pengumpulan data yakni
dokumentasites dan wawancara.
i. Menganalisis Hasil Tes dan Wawancara
Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil tes kesulitan belajar pada
materi perbandingan yang selesai dikerjakan oleh subjek penelitian dan
hasil wawancara.
j. Membuat Laporan
Pada bagian ini peneliti menarik kesimpulan dari hasil menganalisis
tes dan wawancara. Kemudian peneliti menyusun laporan penelitian sesuai
dengan kesimpulan yang diperoleh dari judul penelitian yaitu analisis
kemampuan pwlaran matematis dalam menyelesaikan soal HOTS

berdasarkamodel krulik dan rudnick pada materi perbandingan.
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A. Gambaran Obyek Penelitian

BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

1. Profil Lembaga Tempat Penelitian

a. Indentitas Sekolah

a. Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Leces
b. Alamat : JI. Bantaran 38

c. NPSN : 20546834

d. NSS : 20105200306

e. Akreditasi CA

f.  Nomor Telepon . +62 85937400844
g. Desa/Kelurahan : Sumber Kedawung
h. Kecamatan : Kec. Leces

i. Kabupaten : Kab. Probolinggo
J. . Provinsi : Prov. Jawa Timur
k. Kode Pos 167273

. Waktu Penyelenggaraan 5/ Sehari Penuh Hari

b. Sejarah singkat SMP Negeri 1 Leces

Berdasarkartatatan otentik, lembaga SMP Negeri 1 Leces berdiri
pada bulan Juli tahun 1984 yang dibina dari SMP Negeri 3 Kodya

Probolinggo. Tahun ajaran pera (1984/1985) menumpang di SD

66
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Sumberkedawung VI dengan jumlah murid 120 anak, sedangkan semua

gurunya masilerstatus Guru Tidak Tetap (GTT).

Pembinaan SMP Negeri 3 Kota Probolinggo berakhir setelah
Mendikbud mengesahkan penegeriannya berdasarkan SK Nomor:

0557/0/1984 tertanggal 20 November 1984.

Berdasarkan data sekolah, kehidupan SMP Negeri 1 Leces
sebelumnyg selalu berpindapindah sehingga besar sekali pengaruhnya
terhadap proses belajarengajar, lebiHebih kelengkapan sarananya
masih kurang sekali. Keadaan semakin baik dengan mendapatkan 4 orang
Guru Tetap. Tahun ajaran 1986/1987 gedung SMP Negeri % ketasai,
dan mulai awal tahun ajaran inilah menempati gedung baru milik sendiri
dengan mendapat tambahan 2 orang Guru Tetap sehingga menjadi 6 orang

Guru Tetap dengan jumlah murid 441 siswa.

. Visi, Misi SMP Negeri 1 Leces
SMP Negeri 1 Leces memiliki carmoral yang menggambarkan

profil sekolah yang diinginkan dimasa yang akan datang yang diwujudkan
dalam visi dan misi sekolah. SMP Negeri 1 Leces memiliki Visi dan Misi
sebagai berikut:
a) Visi

ATerwujudnya lulusan yang religius, berprestasi, sehat, tanggap

i ngkungan dan kreatif (REPRESENTATI |

Indikator Visi:



68

1) Terwujudnya pembelajaran yang mengutamakan pembentukan
peserta didik yang berkarakter Profil Pelajar Pancasila, yaitu :
a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia
b. Berkebhinekaan Global
c. Mandiri
d. Bergotong Royong
e. Bernalar Kritis
f. Kreatif

2) Terwujudnya pendidik, tenaga kepedidikan, dan peserta didik yang

berprestasi.

3) Terwujudnya warga sekolah yang peduli terhadap lingkungan.

b) Misi

1. Melaksanakan peserta didik yang bewa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berdisiplin dan berbudi pekerti luhur.

2. Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
berdasarkan minat, bakat dan potensi peserta didik.

3. Melaksanakan budaya hidup sehat dan menyenangkan sehingga
pelaksanaan proseselpjar mengajar dapat berlangsung secara
optimal.

4. Melaksanakan program pengelolaan lingkungan, pelestarian

lingkungan dan pencegahan pencemaran dan kerusakan lingkungan.
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5. Melaksanakan peserta didik yang memiliki kecakapan hidup (life

skill) dan daya saingdi abad 21.

Pada tahun 2022/2023 ini SMP Negeri 1 Leces terdapat 20
rombongan belajar. Rombongan belajar tersebut terbagi atas tiga kelas
yakni kelas VII, VIII, dan IX. Kelas VII terdiri dari 6 rombongan belajar,

VII A sampai VII F. Kelas VIII terdiri dar7 rombongan belajar, VIII A
sampai VIII G. Sedangkan kelas IX terdiri dari 7 rombongan belajar, IX A
sampai IX G. Dalam hal ini, peneliti melakukan penelitian di kelas VII E
sebagai kelas pelaksaan penelitian dengan mata pelajaran matematika
yang diampuoleh ibu Dra. Arik Andriyanti. Adapun kurikulum yang

dijadikan acuan di SMP NegeriLeces adalah kurikulum merdeka.

. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan suatu mekanisme formal yang
menggambarkan garis wewenang dan tanggung jawab dalam suatu
organisasi. Adapun struktur organisasi SMP Negeri 1 Leces sebagai

berikut:
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( WAKIL KEPALA SEKOLAH W

L UNI SUTARTI, S.Pd. J
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L Drs. SUPRIYADI J L TITIEN SUMARTINI, S.S, M.Pd. J
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Leces

2. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari tahun 2023. Kegiatan
pertama yang dilakukan pada penelitian yaitu mengajukan surat ijint@eneli
kepada pihak SMP Negeri 1 Lecé¥obolinggo Setelah mendapatkan
persetujuan, peneliti melakukan koordinagingan guru mata pelajaran
Matematika terkait teknis penelitian. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti
menyusun instrument penelitian terlebih dahulu berupa soal tes kemampuan

penalaran matematis dan pedomam wawancara. Tes yang digunakan sebanyak
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satu buti soal essay, soal yang disusun berupa soal HOTS dengan level C4
(menganalisis). Pedoman wawancara yang digunakan disesuaikan dengan
indikator pemecahan krulik dan rudnick. Instrumen tes kemampuan penalaran
matematis dilengkapi dengan kigsi tes, kuncijawaban, dan pedoman
wawancara.

Selanjutnya penyusunan instrumen penelitian, dilanjutkan dengan tahap
validasi kepada tiga validator oleh dosen Program Studi Tadris Matematika
UIN KHAS Jember dan guru Matematika SMP Negeri 1 Ldtedbolinggo
Berdasarkahasil validasi yang diperoleh, dilakukan revisi sesuai dengan saran
dari validator sampai tes kemampuan penalaran matematis dan pedoman
wawancara siap digunakan. Kemudian, peneliti melakukan koordinasi dengan
guru mata pelajaran Matematika untuk menemukempat dan waktu
penelitian. Penelitian yang akan dilakukan, dilaksanakan pada saat jam
pelajaran Matematika berlangsung. Peneliti memilih subyek penelitian
berdasarkan hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) 1 serta pertimbangan dari
guru yang bersangkutardipilih 6 subgk penelitian yang sesu&oal HOTS
tersebut diberikan kepada 6 seibpenelitian yang dikerjakan secara individu.
Kemudian peneliti melakukan wawancara terhadap keenam subjek untuk
mengetahui lebih banyaknformasi terkait kemampuan sekj dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Adapun rincian jadwal penelitian

dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini:
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Tabel 4.1
Jurnal Pelaksanaan Penelitian
No Waktu Kegiatan
1 Selasa, 06 Desember| Validasi instumen penelitian K
2022 validatorl
2 Minggu, 11 Desember| Validasi instumen penelitian K
2022 validator 2
3 Senin, 6 Februari 2023| Validasi instumen penelitian K
validator 3

4 Senin, 6 Februari 2023

Permohonan izin penelitian kepal

kepala sekolah SMP Negeri 1 Leces
Melakukan penelitian berupa t
kemampuan penalaran matematis
dalam menyelesaikan soal h(
berdasarkan model krulik dan Rudni
kepada 6 subjek di kelas VII E
Melakukan wawancara kepada
subjek di kelas VII E

Meminta surat keterangan telah selg
melaksanakan penelitian dari kep
sekolah SMP Negeri 1 Leces d
berkas lainnya yang diperlukan

5 Selasa, 14ebruari 2023

6 Selasa, 14 Februari 202

7 Rabu, 15 Februari 2024

a. Validasi Instrumen
Sebelum penelitian, langkah yang dilakukan peneliti adalah menguiji
validasi instrumen penelitian yang digunakan. Instrumen tersebut meliputi tes
kemampuan penalaran matematis dan pedoman wawancara. Uji validitas
instrumen dilakukan oleh 4 validator, yaitu:
1. Athar Zaif Zairozie M.Pd (Dosen Tadris Matematika UIN KHAS Jember)
2. Afifah Nur Aini, M.Pd (Dosen Tadris Matematika UIN KHAS Jember)

3. Dra. Arik Andriyanti (Guru Matematika Kelas VII SMP Negeri 1 Leces)

Berdasarkan hasil perhitungan validasi, validasi tesnakepuan
penalaran matematis dan validasi pedoman wawancara maka kedua instrumen

tersebut dinyatakan berada pada kategori valid. Tes kemampuan penalaran
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matematis dan pedoman wawancara yang sudah divalidasi kemudian direvisi
sesuai dengan saran dari valaatAdapun hasil dari saran revisi yang
diberikan oleh validator pada tes pemecahan masalah terangkum dalam tabel

4.2 berikut.

Tabel 4.2
Saran Validasi Tes Kemampuan Penalaran Matematis

No | Sebelum Revisi Saran Setelah Revisi

1 | Mengatur dan Pada i ndi katMengaturdan
mempresentasikan p | an 0 t e-katha | mempresentasika
data dalam bentuk| it ab el , gr a f datadalam bentu
tabel, grafik, dan |di agr amo . J i tabel
diagram pada indikator tersebut

maka soal tidak sesuai!

2 | Menggunakan Pada i ndi k atlIndikatortidak
keterampilan probl emd t e dipakai
geometris kata keterampilan

geometris tidak sesuai
juga dengan soal

3 | Alokasi waktu: 40 | Perbaiki alokasi waktu Alokasi waktu: 20
menit menit

4 | Tidak adagambar | Sebaiknya untuk stimulug Dicantumkan

diberi gambar gambar

Setelah melewati proses validasi, hasil instrumen tes kemampuan
penalaran matematis yang siap digunakan. Untuk saran revisi pada pedoman
wawancara tidak ada dari ketiga validator, artingdgman wawancara siap
digunakan.

B. Penyajian Data dan Analisis
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari tahun 2023. Pada selasa,
6 Februari 2023 peneliti melakukan penelitian mengenai kemampuan penalaran
matematis siswa dalam menyelesailsoal HOT ®erdasarkan teori krulik dan
rudnick pada materi perbandingan. Penelitian ini dilakukan pada saat jam

pelajaran mata pelajaran matematika berlangsung. Peneliti memperkenalkan diri
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dan menyampaikan tujuan masuk ke dalam kelas, kemudian peneliti
membagikandmbar tes kemampuan penalaran kepada 6 siswa. Tes ini bertujuan
untuk memperoleh data tingkat kemampuan penalaran matematis meliputi
tinggi, sedang, dan rendah.
1. Reduksi data
Pada tahap reduksi data, penelitian ini terdiri dari:
a. Pengelompokan
Pengelompokardalam penelitian ini berdasarkan hasil Penilaian
Akhir SemestefPAS) mata pelajaran matematika siswa, yang memiliki
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Adapun data nilai PAS matematika
tersebut terdapat pada lampiran.
Berdasarkan hasil belajar siswa measilkan ringkasan kategori

siswa sebagai berikut:

Tabel 4.3
Kategori Hasil Belajar Siswa
Kategori Siswa Jumlah Siswa Presentase
Tinggi 5 16%
Sedang 22 68%
Rendah 5 16%
Jumlah 32 100%

Dari tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa pada tes kemampuan
matematika siswa kelas VIl E, yaitu (1) pada kategori tinggi terdapat 5
(16%) siswa. (2) siswa pada kategori sedang sebanyak 22 (68%), dan (3)
pada kategori rendah yakni 5 (16%) siswa.

b. Pemilihan subjek utama
Peneliti memilih subjek penelitian berdasarkan hasil dari nilai PAS

semester 1 dan rekomendasi dari guru matematika SMP Negeri 1 Leces



75

Probolinggo Dengan demikian, diperoleh 2 siswa yang memiliki tingkat
kemampuan matematis ting@i,siswa berkemampuan matematis sedang,
dan 2 siswa memiliki kekmampuan matematis rendah. Pemilihan subjek
melalui saran dari guru mata pelajaran matematika. Dalam hal ini, peneliti
menetapkan subjek dengan kode S1 dan S2 untuk kategori tinggi, S3 dan
S4 untk kategori sedang, serta S5 dan S6 untuk kategori rendah.

Pengklasifikasian kemampuan siswa tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut.
Tabel 4.4
Subjek Terpilih Berdasarkan Hasil PAS
No Nama Kemampuan | Kode
Matematika
1 | Fahri Nazran Rabbani Tinggi S1
2 | Zumrotun Nurfadilah Tinggi S2
3 | Arinah Haq Sedang S3
4 | Keysha Maulidia Nur Azizal Sedang S4
5 | Ikhwan Nahri Azizi Rendah S5
6 | Laila Al-Karima  Siska Rendah S6
Ramadhani

2. Penyajian data
Setelah mendapatkan subjek penelitian, peneliti melakukan tes
kemampuan penalaran matematis berupa satu soal essay berbasis HOTS
dengan level C4 kepada subjek penelitian kemudian diikuti oleh proses
wawancara. Setelah data diperoleh yakni tes kemampuaalapsan dan
wawancara. Selanjutnya peneliti melakukan analisis data berdasarkan teori
dari Miles dan Huberman dan Saldana, yakni kondensasi data, penyajian data,

dan kesimpulan atau verifikasi data.
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Analisis data dimulai dengan memilih data yang dibutuhjatu tes
kemampuan penalaran dari lembar kerja siswa dalam bentuk foto dan data
rekaman hasil wawancara. Kemudian rekaman tersebut ditranskripkan secara
lengkap dan rinci. Adapun pengkodean subjek penelitian dilakukan oleh
peneliti sebagai berikut:

a. S selagai subjek, dan angka 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 menyatakan urutan dari
tingkat tinggi sampai rendah. Contoh: S1 menyatakan subjek pertama
penalaran matematis tingkat tinggi.

b. P untuk menyatakan interview atau pewawanadaa angka 1, 2, 3, 4, 5,
dan 6 menyatan urutan dari pertanyaan kepada subjek yang
bersangkutan. Contoh: P1 menyatakan interview kepada subjek pertama.

c. Lalu kode ditambah angka 01, 02, 03, dan seterusnya untuk memberikan
kode dalam setiap percakapan antara peneliti dan subjek. Contohnya:
S101 P101, dan lainnya.

Berikut penyajian dan analisis data masmngsing subjek penelitian
terhadap hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa tipe HOTS. Dalam
melakukan analisis peneliti menggunakan indikator dari langkah Krulik dan
Rudnick yang dipap&an sebagai berikut:

a. Kondesasi Data dan Analisis Data

Pada tahap kondensasi data, akan dipaparkan mengenai apa yang
telah peneliti peroleh baik berupa hasil tes dan wawancara pada setiap

subjek secara lengkap.
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1) Kemampuan Penalaran Matematis Siswéategori Kemampuan
Matemats Tinggi
1. Subjek Pertama (S1)
a) Data tes dan wawancara
Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan

penalaran matematis siswa kateg@mampuan matematiaggi
pada S1 berdasarkan teori Krulik dan Rudnick.
1. Membaca dan Mengeksplordstad and explore)

Pada tahap ini, S1 mampu mengidentifikasi fakta dan
memahami kalimat dengan menuliskan secara rinci apa yang
diketahui dalam soal. S1 menulisnya bahwa meja besar
memerlukan 6 telur dadar dan menampung 12 orang,
sedangkan meja kecil memerlukan 4 telur dadar untuk 10

orang. Hal tersali dapat dilihat pada gambar 4libawah ini:

Jindiol, Meny 1 1 o 3 Oromg  BRITY

| Mmoo Y

Gambar 4.2
S1 Membaca dan Mengeksplorasi
Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan S1

yang dipaparkan sebagai berikut:

P101: Menurut pendapatmu bagaimanakah soal yang telah
kamu kerjakan?

S101: Agak susah

P102: Berapa kali kamu membaca soal tersebut?

S102: 6 atau 7 kali

P103: Sebutkan data apa saja yang diketahui di dalam soal?

S103: Yang di ketahui adalah meja besar menampung 6 telur
dadar dan 12 orang, sedangkan meja kecil menampung
4 telur dadar dan 10 orang
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S1 juga mampu mengidentifikasi pertanyaan dan
memvisualisasikan situasi dengan menuliskan apa yang
ditanyakan dalam soalS1 mencantukan pada lembar
j awabannya yakni ARfapakah siswa )
mendapatkan bagian yang sama seperti siswa yang duduk di

me j a b e snedapatdilihbt @dda gambar 48rikut:

gt > e 4 4 - 1
o S ya dedut di Meao Fee M 00 JOPol bov
\ o S wre i

Gambar 4.3
S1 Membaca dan Mengeksplorasi
Kemudian digrjelas dengan hasil wawancara peneliti

dengan S1 berikut:

P104 : Apakah kamu tahu permasalahan apa yang ditanyakan
dalam soal tersebut? Kata kuncinya mana? Coba
ceritakan

S104: Bahwa siswa yang duduk di meja kecil mendapatkan
bagian yang sama sepeying ditujukan di meja
besar

P105: Apakah data yang diketahui cukup untuk mencari data
yang ditanyakan?

S105: Cukup kak (dengan nada yakin)

. Menyusun Rencan@evise a plan)

Pada tahap kedua yakni menyusun rencana, S1 dapat
mempresentasikan data yatigeroleh dalam bentuk tabel. S1
membuat tabel pada lembar jawabannya dimana disusun
sesuai dengan hasil data diketahui sebelumnya. Hal t¢rseb

dapat dilihat pada gambar 4drikut:
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Gambar 4.4

S1 Menyusun Rencana
Selanjutnya peneliti melakukamawancara dengan S1

yang telah diuraikan sebagai berikut:

P106: Setelah kamu memahami soal, apakah kamu membuat
rencana untuk menyelesaikan soal? Coba jelaskan!
S106: Membuat tabel kak antara meja kecil dan meja besar.
Meja kecil dengan 6 telur dadaad 12 orang,
sedangkan meja besar 4 telur dadar dan 10 orang.
P107: Langkah apa saja yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan?
S107: Model matematika yaitu tabel ini kak, kemudian saya
menentukan rumusnya
S1 juga mampu menentukan informasi ydigutuhkan

berupa rumus. S1 menuliskan rumus perbandingan dengan
menyusunnya dari pengetahuan yang dimiliki dengan
membandingan jumlah telur dadar disbanding dengan jumlah
orang yang dibutuhkan. Hal tersetldlapat dilihat pada gambar

4.5sebagai berikut:

| Kumu s 5'-"ndg’.-.. ((‘l'

Chbonokng Orong

Gambar 4.5
S1 Menyusun Rencana
Kemudian diperkuat dengan informasi lainnya dari hasil

wawancara dengan S1 sebagai berikut:

P108: Apakah kamu menggunakan rumus yang tepat?

S108: lya kak (dengan yakin)

P109: Rumus apa?

S109: Rumus perbandingan

P110: Coba jelaskan kenapa kamu mengambil rumus
perbandingan
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S110: Karena yang ditanyakan dalam soal apakah siswa
yang duduk di meja kecil mendapatkan bagian yang
sama di meja besar, dimana disitu dapat diketahui
bahwa soal tersebut membandingkan antara dua kasus
kak yaitu meja kecil dan meja besar.

P111: Apakah rumus tersebut dari yang diajarakan guru?

S111: Sudah

P112 : Apakah kamu menjumpai soal yang serupa dengan soal
ini?

S112: Belum

P113: Artinya soal ini baru pertama kali kamu temui

S113: lya

. Menyelesaikan Masalalsolve the problem)

Pada tahap menyelesaikan masalah, S1 menentukan
strateginya dengan menentukan perbandingan antara dua meja
tersebut dimana meja besar 6/12 dan meja KEtd yang
ditentukan berdasarkan rumus yang diperoleh sebelumnya.
Kemudian S1 menyamakan penyebut dengan nilai 60, yang
artinya penyebut di meja besar yakni 12 dikali 5 untuk
menghasilkan 60 dan dimeja kecil yakni 10 dikali 6. Lalu,
untuk menentukan nilgpembilangnya setelah menyamakan
penyebut, S1 membagikan 60 dimeja besar dengan 12
(penyebut dimeja besar sebelumnya) diperoleh hasil 30
kemudian dikali dengan 6 (pembilang dimeja kecil
sebelumnya) diperoleh hasil 30. Maka, perbandingan di meja
kecil setehh disamakan penyebut hasilnya 30/60. Begitu juga

di meja kecil, S1 melakukan hal yang sama yang diperoleh

hasil 24/60. Halni dapat dilihat pada gambar 4érikut:
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Gambar 4.6
S1 Menyelesaikan Masalah
Kemudian diperjelas dengan hasil wawancara deSgan

sebagai berikut:

P114: Apakah kamu menjalankan langkkimgkah
pemecahan masalah dengan runtut dan sesuai dengan
rencana yang kamu buat?

S114: Urut dan sesuai rencana kak

P115: Coba jelaskan perhitungan yang sudah kamu lakukan
untuk menyelesaikagoal

S115: Dari hasil tabel itu jika di jadikan perbandingan sesuai
rumus yang telah saya tentukan jadi 6 telur dadar itu
per 12 orang sama dengan 4 telur dadar per 10 orang

P116: Terus?

S116: Untuk memudahkan dalam membandingkan, saya
samakan penyebutnya yaitu 60, jadi 12 dikali 5 dan 10
dikali 6

P117: Terus?

S117: Hasilnya 30 per 60 lebih besar dari 24 per 60

. Meninjau Kembali dan Reflekgiook back and reflect)

Pada tahap terakhir yakni meninjau kembali dan refleksi,
S1 memeriksgawaban dengan cara melihat kembali apa yang
ditanyakan pada soal. S1 mendapatkan solusi untuk menjawab
pertanyaan dalam soal, diperoleh hasil bahwa siswa yang
duduk di meja kecil mendapatkan bagian tidak sama seperti
siswa yang duduk di meja kecil. Selatimya S1 memeriksa
kebenaran jawabannya dengan mengecek kembali lembar

jawabannya. Hal ini dapat dilihat pada gambarberikut:
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Gambar 4.7
S1 Meninjau Kembali
Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan S1

dipaparkan sebagai berikut:

P118 : Coba tunjuk dan jelaskan kesimpulan yang telah
kamu buat

S118 : Ini kak, jadi siswa yang duduk di meja kecil
mendapatkan bagian yang tidak sama seperti siswa
yang duduk dimeja besar

P119 : Mengapa kamu mengambil kesimpulan itu? Coba
jelaskan

S119 : Saya lihat kembali dari pengerjaan saya yaitu dari
perbandingan dimana 30 per 60 lebih besar dari 24
per 60

P120 : Apakah kamu memeriksa langki@mgkah yang
kamu gunakan

S120 :lya

P121 : Bagaimana cara kamu memeriksa kebenaran
jawaban yang sudah kanaapat?

S121 : Saya periksa kembali pengerjaan dari awal sampai
akhir atau ada tulisan yang keliru, kemudian
dikumpulkan

b) Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Berdasarkan penyajian data dan wawancara kepada S1 dapat

disimpulkan bahwa:

S1 memenuhi indikator menyusun dan mengkaji konjektur
yang telah dipaparkan pada langkah krulik dan rudnick indikator
membaca dan mengeskplorasi dan hasil wawancara dimana
subjek 1 mampu menyebutkan dan menuliskan apa yang

diketahui dan yang ditanyakan dal soal yang diberikan.
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Indikator menyertakan dan menjelaskan model, fakta, sifat,
dan hubungan serta memperkirakan jawaban dan proses solusi,
S1 memenuhinya yang ditinjau dari langkah krulik dan rudnick
indikator menyusun rencana yang dibuktikan dengdh S
membuat model matematika serta menentukan rumus yang
digunakan. Berdasarkan hasil wawancara S1 mampu menjelaskan
kemungkinan pemecahan yang akan digunakan dari

pengetahuannya yang dimilikinya.

Indikator menggunakan pola dan hubungan untuk
menganalisis iglasi matematis dan menyusun argument yang
valid, S1 memenuhi indikator tersebut yang dipaparkan melalui
indikator menyelesaikan masalah pada tahap krulik dan rudnick.
S1 mampu membuat cara untuk memudahkan pengerjaannya
dalam menghitung dan memperolehsihayang benar dan
memberikan alasan atau bukti terkait penyelesaiannya dan

keterkaitan antar yang dipaparkan melalui hasil wawancara.

Indikator memeriksa validitas argumen dan menarik
kesimpulan logis, S1 memenuhinya yang dipaparkan pada
indikator meningu kembali dan refleksi pada tahap krulik dan
rudnick dimana S1 mampu memeriksa kembali proses
penyelesaian dan mampu menarik kesimpulan secara logis sesuai
langkahlangkah penyelesaiannya yang dikemukakan pada hasil

wawancara.
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Triangulasi Data Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Subjek 1

Indikator Kemampuan Penalaran Matematis

Subjek 1

Menyusun dan mengkaji konjekur
(dugaan/pernyataan)

4

Menyertakan dan menjelaskan model

Memperkirakan jawaban dan proses solusi

Menggunakan pola untukenganalisis situasi
matematis

Menyusun argument yang valid

Memeriksa validitas argument

Menarik kesimpulan logis

SINIK] <IKIK

Berdasarkan triangulasi teknik yang telah dipaparkan pada

tabel diatas, diperoleh bahwa hasil pengerjaan dari lembar jawaban

dan menjelaskan secara lisan melalui proses wawancara oleh S1. S1

mampu memenuld tahap krulik dan Rudnick danifdikator dari

kemampuan penalaran matematis.

. Subjek Kedua (S2)

a) Data tes dan wawancara

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan

penalaran matematis siswa kateg@mampuan matematiaggi

pada S2 berdasarkan teori krulik dadmick.

1. Membaca dan Mengeksplordstad and explore)

Pada tahap ini, S2 mampu mengidentifikasi fakta dan

memahami kalimat dengan menuliskan secara rinci apa yang

diketahui dalam soal. S2 menulisnya bahwa meja yang paling

besar disajikan 6 telur dadar untuk 12ngasedangkan meja
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yang lebih kecil disajikan 4 telur dadar untuk 10 orang. Hal

terselut dapat dilihat pada gambar 4li®awabh ini:

Dikotahui~ Y\3ja u9 paling besar di gnj.r()r\n anom telur dochr untuk
120rang Gedangkon Mo Yy 190k Eeal dicopton empat
telur dodor unfuk (1O crong

Gambar 4.8
S2 Membaca dan Mengeksplorasi
Kemudian peneli melakukan wawancara dengan S2

yang dipaparkan sebagai berikut:

P201: Menurut pendapatmu bagaimanakah soal yang telah
kamu kerjakan?

S201: Sangat sulit

P202: Berapa kali kamu membaca soal tersebut?

S202: 2 kali

P203: Sebutkan data apa saja yang diketahui di dalam soal?

S203: Meja yang paling besar disajikan 6 telur dadar untuk
12 orang, sedangkan meja yang lebih kecil disajikan 4
telur dadar untuk 10 orang

S2 juga mampu mengidentifikasi pertanyaan dan

memvisualisasikan situasi dengan menuliskan apa yang
ditanyakan dalam aal. S2 mencantukan pada lembar
jawabannya yakni apakah siswa yang duduk di meja kecil
mendapatkan bagian yang sama seperti siswa yang duduk di

meja besar. Hahi dapat dilihat pada gambar 48rikut:
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Gambar 4.9
S2 Membaca dan Mengeksplorasi
Kemudiandiperjelas dengan B& wawancara peneliti

dengan Sderikut:
P204 : Apakah kamu tahu permasalahan apa yang ditanyakan

dalam soal tersebut? Coba ceritakan
S204: Apakah siswa yang duduk di meja yang lebih kecil






